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Kunei n-l:nting proses menajemen pendidikan/lembags pendidikin, yaitu
nilai ‘fungst pengawasan dilam hubungannya terhadap perencanaan dan
kegiatan yang diprogramkan. Cleh karena itu, penilaian evaluasi proses dan
hastl pembelajaran: diupayakan agar tidak semakin tertinggal  jika
dibandingkun dengan koalitay pendidikan dari negara fainnyg. Paradigmy
larni, pengeloisnn peniloian pembelajoran lebih ditekanksn pada hasil yang
cenderung  menilni’ kemampuan caspek kegnitif, dan kadsnp-kadang
direduksi sedemikisn tipa melilui bentul tes seperti pilihan ganda, benor
puig galah, disngeap pagal mengethol Kinera pesertn didik vang

gesungeuhnya. Tes tersebutl belum bise mengetahul gambaran vang utub

mengenal sikap, keternmpilan, dan pengetabuan peserta didik dikaitkan
dengan kehiiditpin nyota mereka di luar sekolah ntaw musyarnkat. Selain itu,
gspek afektif dan psikomotorik juga diabnikun. ﬁdapun paradigma bar,
pembelajoran berbasis  konstruktivisme, feinh  melandasi  penerapan
Kurikulum 2013, merupakan pergesernn dam paradigma [ama menuiu
penilaian: autentik, vaitu kegintan menilal peseria didik vang menekankan
pada hal-hal yang seharusnya dinilal, baik proses maupon hasil dengun
berbagai instrumen penilaian vang disesuailan dengan tuntutan kompetensi
vang ada pada: Standir Kﬂmpétéhsi (SK) atau Kompetensi Inti (K1) dan
Kompetensi- Doasar (KD, Pada penilaian autentik ads kecenderungan vang
(okus pada wgas-tugas kompleks atan Kontekstual, memungkinkan peserty
didik untik menunjukkan  kompetensic mereka yang meliputi sikap,
pengetahunn, dan keterampilan, Oleh Karenn itw, pentlaion autentik sangat

relevan dengan pendekatan saintifik,
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TENTANG HAK CIFTA
Pasal 113

Sefiap crang yang dengan lanpa hak melskukan pelanggaran hi!'k eku!iu'ru ﬂeha-ga.‘nngna d’nmm
dalam Pasal 9 ayat (1) hunsd | untok penggunaan secara womersial dipidana dengan putam penjar
paling lama 1 (sahs) tzhun danfalzy pidars denda paling banyak Rp100.000000,00 {seratus juta nopiah).
Setia wwmmdmmammmmwmmmmm“
p;ar;m hak ekonomi Pencipla sebagaimana dimaksod dslam Pasal 3 ayal _|:1-:| branst C, huruf d,
bueuf . dandatss hung h untuk Penggunasn Secara Kemersial dipidana dengan pﬂma_peqam pakng
tama 3 {biga) taben dan/alsu pidana denda paling bany RpS00. 000,000,000 (Tera ratus juta nepiah).

Sefiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa 2in pencipla atau pemegang hatk cgpta melzkukan
p:l.?;gih'ﬂn hak ekonomi pancipla sshagamana dimaksud dalam Pasal 3 ayal (1) hun,u’f'l_ huni b,
Fruf o, dandstau hurf g wiui penggunaan secara komersial dipidana dengan pedan paqm_pahg
lama 4 {empad} tahun danfatau pidana denda paing banyak Rp1.000,000.000,00 (52t mifiar raps=h).

i } i i dzlam benluk
Sefian crang yang snemenuhi unsur ehagaimana dimaksud pada et (3} yang dilakukzn :
pembaiaken, dpsdana dengan pidana pan,'prapa'ing! lama 10 {sepuih) t=hen dand2tau pidana denda
pafing banyak Rpd, 000.000.000,00 (empat miaar rupiah).
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KATA PENGANTAR

Penilaian evaluasi merupakan salah satu sarana penting untuk
menilai keberhasilan proses pembelajaran melalui penilatan pencapaian
kompetensi yang menjadi Jujuan pembelajaran.: Melalui evaluasi, g
sebagai pengelola kegiatan pembelajaran dapat mengetahui kemampuan
yang dimiliki peserta didik, ketepatan metode pembelajaran yang
digunakan, dan keberhasilan siswa dalam mencapai kompetensi sebagai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan informasi ini,
gurn dapat mengambil keputusan yang tepat dan langkah yang harus
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dalam rangka
peningkatan pencapaian kompetensi yang merupakan indikator penting
dari mutn pendidikan. Informasi tersebut juga dapat memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk berprestasi lebih baik.

" Paradigma lama pengelolaan penilaian pembelajaran lebih ditekankan
pada hasil yang cenderung menilai kemampuan aspek kognitif,
dan kadang-kadang direduksi sedemikian rupa melalui bentuk tes,
seperti pilihan ganda, benar atau salah, menjodohkan dianggap gagal
mengetahoi kinerja peserta didik yang sesungguhnya. Tes tersebut belum
bisa mengetahui gambaran vang utuh mengenai sikap, keterampilan,
dan pengetahuan peserta didik dikaitkan dengan kehidupan nyata
mereka di luar sekolah atau masyarakat. Aspek afekiif dan psikomotorik
juga diabaikan. Dalam pembelajaran berbasis konstruktivisme, penilaian

Flealfaiie amlotiand W

NDEIAFran Ndaak nanya dtuukan Uniog mengukur DngKan ke
mpuan kognitif semata,. tetapi mencakup seluruh aspek kepribadian
va, seperti perkembangan moral, pertkembanpan emosional. per-
abangan sosial dan aspek-aspek kepribadian individu lainnya.
Perubahan dan perbaikan kurikulum Indonesia, khususnya sudah
ngalami perbaikan, dari semenjak tabun 1947 hingga tahun 2013
arang ini. Adapun kurikulum baru yang sempat dinsungkan bernama
ikuham 2013 atau umum juga disebut kurtilas. Kurtilas, merupakan
geseran paradigma penilaian autentik, adalah kegiatan menilai peserta
ik yang menekankan pada hal-hal yang secharusnya dinilai, baik proses
wpun hasil dengan berbagai imstrumen penilaian yang disesunaikan
igan untutan kompetensi yang ada pada Standar Kompetensi (S5K)
u Kompetensi Inti (KI) dan Kompetonsi Dasar (KD). Pada penilaian
itentik terdapat kecenderungan yang fokus pada tlugas-tugas kompleks
o kontekstual, memungkinkan peserta didik wontuk menunjukkan
npetensi mereka yang meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
‘h karena i, penilaian autentik sangat relevan dlﬂ'lgarl pendebatan
ntifik.

Keluasan penilaian yang terdapat dalam kurikalum 20013 menunjukkan
mya satu lujuan besar yang hendak dicapai di dalamanya. Namun, hams
war-benar dipahami tentunya oleh seluruh komponen pendidikan,
asusnya gurn mengenai hal tersebut : i

Begitu kompleksnya permasalahan yang dihadapdi para penyelenggara
1 evaluator program pendidikan, menuntut mereka antuk mengelola
diasi program Pendidikan dengan baik. "Buku Penflaian Aultenfiik telah
upaya memberikan solusi untuk memformulasikan suatu konsep
1 cara praktis. Hal ind dapat membanin para guru dan dosen, unduk
ngelola penilaian antentik yang menekankan pada hal-hal yang
wrusnya dindlai.

Saya menyambut kehadiran buku Penilaion Awflentik yang  ditulis
sdianma, yang sangat penting untuk dibaca dan didalami oleh semua
angan, terlebih cleh para mahasiswa 5-1, 5-2, dan 5-3, yang sedang
ndalami program ilmuo kependidikan dan Manajemen Pendidikan.
ku ind dapat dijadikan pegangan dalam evaluasi program pendidikan
ara lebih komprehensif. Bahasa yang apik, uraiannya yang runtut,
njadikan buku imi enak dibaca dan mudah dipahami oleh berbagai
AT RAn. semoga kehadiran buka ind meenjadi amal ibadat yvang diridai

Allah SWT., bagi penulisnya, dan bermanfaat bagri
r ; Pengembangan
pendidilcan,

Bandung, 28 Oktober 2007

=nt. Dr. H. Asep Muhyiddin



PENGANTAR PENULIS

Kunci penting proses manajemen pendidikan/lembaga pendidikan,
yaitu nilai fungsi pengawasan dalam hubungannya terhadap perencanaan
dan kegiatan yang diprogramkan. Oleh karena itu, penilaian evaluasi
proses dan hasil pembelajaran divpayakan agar tidak semakin tertinggal
jika dibandingkan dengan kualitas pendidikan dari negara lainnya.
Paradigma lama, pengelelaan penilaian pembelsjaran lebih ditekankan
pada hasil yang cenderung menilai kemampuan aspek kognitif, dan
kadang-kadang direduksi sedemikian rupa melalui bentuk tes seperti
pilihan ganda, benar atau salah, dianggap gagal mengetahui kinerja
peserta didik yang sesungguhnya. Tes tersebut belum bisa mengetahui
gambaran yang utuh mengenai sikap, keterampilan, dan pengetahuan
peserta didik dikaitkan denpan kehidupan nyata mereka di luar sekolah
atau masyarakat. Selain itu, aspek afektif dan psikomotorik juga diabaikan,
Adapun paradigma baru, pembelajaran berbasis konstruktivisme, telah
melandasi penerapan Kurikulum 2013, merupakan pergeseran dari
paradigma lama menuju penilaian autentik, yaitu kegiatan menilai peserta
didik yang menekankan pada hal-hal yang seharusnya dinilai, baik proses
maupun hasil dengan berbagai instrumen penilaian yang disesuaikan
dengan tuntutan kompetensi yang ada pada Standar Kompetensi (SK)
atau Kompetensi Intt (K1) dan Kompetensi Dasar (KIY). Pada penilaian
autentik ada kecenderungan yang fokus pada tugas-tugas kompleks
atau kontekstual, memungkinkan peserta didik untuk menunjukkan

th'ﬂﬂﬁ'n eftemtid ix

kompetensi mereka yang meliputi sikap, pengétahuan, dan keterampilan.
Oleh karena itu, penilaian autentik sangat relevan dengan pendekatan

Buku “Penilaian Autentik” ini bermaksud membantu para mahasiswa,
calen gurn, kepala/calon kepala, pimpinan lembaga pendidikan,
pengawas pendidikan/calon  pengawas pendidikan, beserta tenaga
kependidikan lainnya dalam rangka memahami konsep Manajemen
Penilaian Autentik, serta aplikasinya secara efektif dan efisien dalam
rangka membangun mutu pendidikan yang dapat menghasilkan lulusan
bermutu dan berkualitas, sesuai dengan tuntutan pembangunan dan
perkembangan zaman.

Buku ini berawal atas kebutuhan para mahasiswa, guru, dan
kepala lembaga pendidikan beserta tenaga kependidikan lainnya yang
terungkap dalam berbagai pertemuan diskusi, seminar, lokakarya di
lingkungan Kementerian Pendidikan Kebudayaan (Kemendikbud), serta
Kementerian Agama (Kemenag). Secara lebih khusus, buku ini ditujukan
untuk para mahasiswa 5-1, -2, dan 5-3, yang sedang mendalami program
kependidikan dan Manajemen Pendidikan.

Buku ini sangat penting untuk disimak dan dijadikan sebagai
rujukan oleh para guru, praklisi pendidikan, dan siapa saja yang peduli
serta bergelut langsung dalam dunia pendidikan. Buku ini berupaya
memformulasikan suatu konsep dan cara praktis, penyajiannya dimulai
dari: Filosofi Teori Nilai, Landasan Filosofis; teoretis, dan praksis Evaluasi
dan Penilaian Pembelajaran Selamjuinya, berturut-turut disajikan
mengenai Konsep Dasar Penilaian; Model-Model Penilaian Pembelajaran;
Teknik Penilaian dan Pengawasan Proses Belajar dan hasil pembelajaran;
Manajemen Penilaian Autentik Tuntutan Kuorikulom 2013; Aplikasi
Teknik Penilaian Autentik; Pengembangan dan Implementasi Penilaian
Autentik; Langkah-Langkah Pengembangan dan Penerapan Penilaian
Autentik, Pengelolaan, Pelaporan, dan Pemanfatan Hasil Penilaian, dan
diakhiri dengan Program Tindak lanjut Pemanfaatan Hasil Penilajan,

Penulis berharap kehadiran buku ini dapat memberikan inspirasi
dan mencerdaskan, dan menjadi solusi terhadap berbagai permasalahan
pendidikan. Semoga buku ini bermanfaat bagi kepentingan umat dan
mendapat ridla Allah SWT., Amin.

Dr. H.A. Rusdiana
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BAB 1
PENDAHULUAN

Nrmu bis:.mr_njndi malapetaka kemanusiaan jika dimanfaatkan oleh
orang yang hr._‘a.k bermoral” atau tidak mengindahkan nilai-nilai moral
yang ada. Sebaliknya, ilmu akan menjadi rahmat bagi kehidupan manusia

jika dimanfaatkan secara benar dan tepat deng: .
ke pat dengan tetap mengindahkan

Berbicara moral sama artinya be i

icara me ya berbicara masalah etika atau susila,
mempela}ar.ll kaidah-kaidah yang membimbing kelakuan manusia
sehingga baik dan lurus. Karena moral umum diukur dari sikap manusia
pelakunya, timbul pula perbedaan penafsiran,

Dalam teori nilai, masalah etika atau susila mengakibatkan berbagai
pmrdapat tentang etika bergantung pada citra dan tujuannya. Ada etika
I:'Il:i:'l.ri:Iu.aI.I dan sosial, ada etika situasi dan esensial. Dua pertentangan
dalam etika modern, yaitu etika yang memperhatikan faktor psikologi
secara nilai kebahagiaan, dan ctika situasi atau historisme yang

berpendapat bahwa ukuran baik dan jahat ditentukan oleh situasi atau
keadaan zaman,

Terkait dengan nilai etika atau moral, sebenarnya ilmu sudah terkait
dmgr:m lmaualah-:msalah moral, tetapi dalam perspektif yang berbeda
Teori nilai menyangkut sikap manusia untuk menyatakan baik ataul
jelek, benar atau salah, diterima ataw ditolak, Dengan demikian, manusia

Lhoaitelas sduroarid 1



memberikan konfirmasi mengenai sejaubh mana manfaat dari objek
yang dinilainya. Demikian juga terhadap ilme,' contoh pengetahuan,
mempunyai nilai instrinsik dari dirinya sendiri dan mempunyai nilai
ekstrinsik apabila digunakan uniuk kepentingan pembangunan, baik di
bidang ekonomi, politik, hukum, sosial (pendidikan), budaya (teknologi),
maupun bidang- bidang yang lainnya,

A. Filosofi Teori Nilai

1. Dasar Pengenalan Teori Nilai

Sistern nilai adalah nilai int (core value) dari masyarakat. Nilai inti
ini diakni dan dijunjung tinggi oleh setap manusia di dunia untuk
berperilaku. Sistem nilai ini menunjukkan tata-tertib hubungan timbal
balik yang ada di dalam masyarakat. Pada tingkat individu atau sesial,
sistem nilai merupakan bagian penting kehidupan manusia. Nilai memang
tdak kasat mata. Namun, nilai dan sistem nilai kemudian mewujud dalam
tindakan dan perbuatan manusia. Oleh sebab itu, banyak pemikir yang
memandang penting untuk membenahi dahulu sistern nilai sebelum kita
membenahi keadaan.

Dari perenungan yang cukup lama dan membaca banyak pemikiran
tentang nilai dan sistem nilai, Achmad Sanusi (2016) mengembangkan
“emam sistem nilai” ? Nilai-nilai ini merupakan nilai-nitai dasar yang
mendasari dan menjadi acuan manusia dalam pikiran, perkataan, dan
tindakannya. Sistemn nilai ini mengandung enam nilai, yaitu nilai teolopis
(nilai ketuhanan), nilai fisik-fisiologis, nila: etik/ hukum, nilai estetik, nilai
Iogis/ rasional/ilmiah, dan nilai teleologik (nilai guna). Milai-nilai ini
bukanlah nilai yang lepas satu sama lain, melainkan satu kesatuan yang
saling terkait. Misalmya, orang belajar bukan hanya karena landasan nitai
teologis atau karena menjalankan perintah Allah SWT. untuk mencari ilmu.
Mamun, juga karena ada manfaat dari hasil belajarnya (nilai teleclogis)
dan menjadi memiliki kemampuan berpikir nilai (logis/ rasional / ilmiah).

Penilaian hasil belajaradalah proses pemberiannilai terhadaphasil-hasil
belajar yang dicapat siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratian

i Goetrioono dan Ria Hamafie, F.I]'ﬂFr! ﬂlﬂdﬂﬂﬁ'&'ﬂ:ﬂ!‘h‘f Frrrlilean, 'I'Ig}l'ﬂh.l'ﬁ.' Andi, 207, him 63,
7  Achmad Sarmss, Sistesr N, Bandung: Ensan Cendekia, 2076, him. 3,

bahwa objek yang dinilainya adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa
pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah Iaku sebagai
hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif,
afektif, dan psikoemotoris. Oleh sebab itu, dalam penilaian hasil belajar
rumusan kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai siswa
(kompetensi) menjadi unsur penting sebagai dasar dan acnan pemiaian.
Penilaian proses pembelajaran adalah upaya membern nilai terhadap
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan gurn dalam
mencapai tujuan-tujuan pengajaran.

Penilaian hasil belajar dimaknai sebagai proses menentukan nilai
suatu objek. Untuk dapat menentukan suatu nilai atau harga suato objek
diperlukan ukuran atau kriteria. Misalnya, untuk dapat mengatakan baik,
sedang, kurang, diperlukan adanya ukuran yang jelas bagaimana yang
baik, vang sedang, dan yang kurang. Ukuran itulah yang dinamakan
kriteria. Dari makna tersebut dapat dikatakan bahwa ciri penilaian adalah
adanya objek atau program yang dinilai dan adanya kriteria sebagai dasar
untuk membandingkan antara hal-hal yang dicapai dengan kriteria yang
harus dicapai. Perbandingan bisa bersifat mutlak, bisa pula bersifat relatif.

Perbandingan bersifat mutlak artinya hasil perbandingan tersebut
menggambarkan posisi objek yang dindlai ditingau dari kriteria yang
berlaku. Adapun perbandingan yang bersifat relatif artinya hasil per-
bandingan lebih menggambarkan posisi suatu objek yang dinilai
terhadap objek lainmya dengan bersumber pada kriteria yang sama.
Dengan demikian, nti penilaian adalah proses menentukan nilai suata
objek tertentu berdasarkan kriteria tertentu. Proses pemberian nilai
fersebut berlangsung dalam bentuk interpretasi yang diakhiri dengan
judgment. Interpretasi dan judemeni merupakan tema penilaian yang
mengimplikasikan adanya swatn perbandingan antara kriteria dan
kenyataan dalam konteks situasi tertentu. Atas dasar itu maka dalam
kegiatan penilaian selalu ada objek/program yang dinilai, ada kriteria,
dan ada interpretasi) judgment.

2. Teori Nilai Dipandang dari Sisi Estetika

Titik tekan teori nilai dard sisi estetika adalah pada penilaian subjek
terhadap objek, atau berusaha memilah dan membedakan suatu sikap
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atan perbuatan objek. Penilaian ini kadang objektif dan kadang subjektf
bergantung pada hasil pandangan yang muncul dari pikiran dan perasaan
manusia.’

Penilaian menjadi subjektif apabila nilai sangat berperan dalam
segala hal Mulai dari kesadaran manusia yang melakukan penilaian
sampai pada eksistensinya dalam lingkungan. Untuk itu, makna dan
validitasnya bergantung pada reaksi subjek pada objek yang dinilai
tanpa mempertimbangkan apakah ini bersifat psikis atau fisik. Artinya,
penilaian subjektif selalu memperhatikan akal budi manusia, sepert
perasaan dan intelektualitas, (Oleh karena itu, hasil dari penilaian ind
selalu mengarah pada suka atan tidak sukanya subjek, atan senang dan
tidak senang;, seperti keindahan sebuah karya seni tidak dikurangi dengan
selera (perasaan) rendah orang yang menilai® Berbeda halnya dengan

an teori nilal melalui kacamata sosial, penilaian ini berangkat dari
penilaian pola tingkah laku, pola berpikir, dan interaksi objek dengan
Lngkungannya. Dengan demikian, titik tekannya pada cara mengamati
kecenderungan objek dalam lingkungan. Ambroise, seperti yang dikutip
oleh Rahmat Mulyana, menekankan bahwa dalam pengamatan ketiga
realitas nilai itu terdapat perbedaan kultural antara snatn masyarakat atan
bangsa dan yang lainnya,

Untuk itu, dapat dipahami bahwa ketiga teori nilai tersebut terdapat
prinsip-prinsip relativitas dalam penilaiannya® Walaupun demikian,
kata kunci adalah di balik relativitas nila tersebut setiap orang yang
menggunakan ilmu harus mengembalikan kepada tujuan awal dari ilmu
tersebul, yaitu  kebaikan manusia tanpa merendahkan martabat atau
mengubah hakikat kemanusiaan.

B. Landasan Filosofis Evaluasi dan Penilajan Pembelajaran

1. Pﬂﬂﬁqﬁs Penilaian dan Evaluasi Pendidikan dan' Pem-

belajaran

Secara filosolis, penilaian pendidikan merupakan bagian dari proses
pendidikan yang dapat memacu dan memotivasi peseria didik untuk

F  Rahmat Mulyina, Memgartiarasiir Pewdidikan hilei, Bordlung: Alfabeta, 2004, him 11
% Inayanti 3 Buedianka, Falssfat dan i Hmr Pengefaliim; Refleksi Kritis Atas Kerja llmaah;
Depolc Fakultas Sastea UL 2001, ki 101

% Riselri Frondiz, What & Vihe?, Youyakana Fastala Pelajar, 2000, him 53,
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lebih berprestasi, meraih tingkat dan level yang setingei-tingginya sesuai
dengan potensinya® Akan tetapi, karena potensi peserta didik sangal
beragam, Hdak modahlah untuk mengakomodasi kebutuhan seliap
individu peserta didik dalam proses pendidikan. Untuk itu, penilaian
yang dilakukan harus memiliki asas keadilan dan kesetaraan serka
objektivitas yang tingpi. Keadilan dalam penilaian berarti bahwa setiap
peserta didik diperlakukan dan tidak membedakan latar belakang sosial-
ekonomi, budaya, bahasa, dan gender.”

Ditinjau  dari sudut profestonalisme tugas pendidik, kegiatan
penilaian merupakan salah satu ciri yang melekat pada pendidik
profesional. Pendidik profesional selalu menginginkan umpan balik atas
proses pembelajaran yang telah dilakukannya. Proses penilaian, bagi
pendidik dapat menjadi tolok ukur keberhasilan proses pembelajaran
Hasil penilaian dapat dijadikan sebagai umpan balik bagi pendidik untuk
secara arif memperbaiki proses pembelajaran yang telah dilakukan ®

Landasan filosofis evaluasi (atau bahasa lainnya: penilaian) tersebut
adalah bahwa proses pendidikan ditujukan untuk mengembangkan
potensi peserta didik menjadi manusia yang memiliki kemampuan dan
keterampilan tertentu. Peserta didik harus diperlakukan secara adil dalam
proses pendidikan, termasuk di dalamnya proses penilaian. Untuk itu,
proses penilaian yang dilakukan harus memiliki acas keadilan, kesetaraan,
serta objektivitas yang tinggi®  _

Penilaian yang adil tidak membedakan latar belakang sosial ekonomi,
budaya, bahasa, dan gender.

2. Mendudukkan Persoalan Konsepsi Evaluasi dan Penilaian

Evaluasi merupakan salah satu sarana peniing untuk menilai keber-
hasilan proses pembelajaran melalui penilaian pencapaian kompetensi
Yang menjadi  fujuan pembelajaran.  Melalui evaluasi, gura sebapai

€ 1L Passrdbn dan B Stamarquitak, Pendidiben Mo (Tarpmware. Fedapegik Teovitis), Bandoig:
Tarsite, 1982, hlm. o1,

7 Badan Standar Masional Pendididan (B50P), Mok Pemilriare Kefis, Jakartx Depdiknes. BSRP,
WS, kil 13,

B Loc Cir, Pasoribe, dkk. Peadidifas Nesronaf...., 1932, klm. 101,

2. Loc O BSNP, Model Feaifaion . 215, him 22
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pengelola kegiatan pembelajaran dapat mengetahui kemampuan yang
dimiliki peserta didik, ketepatan metode pembelajaran yang digunakan,
dan keberhasilan peserta didik dalam mencapai kompetersi sebagai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan informasi i, guru dapat
mengambil keputusan yang tepat, dan langkah yang harus dilakukan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dalam rangka peningkatan
pencapaian kompetensi yang merupakan indikator penting dari mutu
pendidikan. Informasi tersebut juga dapat memberikan motivas kepada
siswa untuk berprestasi lebih baik.

Beberapa ahli menyamakan pengertian evaluasi dan penilaian,
dan sebagian lagi membedakan keduanya. Linn dan Gronlund (1995)w
menjelaskan, penilaian merupakan proses sistematik untuk menentukan
seberapa jauh tujuan pembelajaran yang telah dicapai siswa. Nitko (1996)"
menjelaskan penilaian adalah proses untuk memperoleh informasi dengan
hujuan pengambilan keputusan fentang kebijakan pendidikan, Kurikulum,
program pendidikan, dan kegiatan belajar siswa. Adapun evaluasi adalah
proses untuk memperoleh informasi untuk menimbang kebaikan kinerja
siswa. Hal senada juga disampaikan Tyler yang dikutip Trespeces (1993).
Tyler (1950) menyatakan bahwa evaluasi merupakan proses pencarian
Informasi apakah tujuan vang telah ditentukan itu tercapai atan tidak
(MNitko ,1994),12 Selanjutnya, Djaali (2008) menjelaskan bahwa evaluasi
dapat juga diartikan sebagai proses menilai sesyaty berdasarkan kriteria
alau tujuan yang telah ditetapkan, yang selanjutnya ditkuti dengan
pengambilan keputusan atas objek yang dievaluasi,

=ebagian ahli pendidikan di Indonesia tidak membedakan antara
evaluasi dan penilaian. Hal ini karena baik evaluasi maupun penilaian
digunakan untuk menentukan kelulusan seseorang dan menentukan
keberhasilan atau kegagalan suaty program pendidikan. Djaali (2008)™
menyatakan bahwa pengertian antara penilaian dan evaluasi hampir sama.
Hanya evaluasi dilakukan untuk menentukan keberhasilan peserta didik,
program pendidikan, satpan pendidikan, dan komponen-komponen

10 Eebert L. Linn dan Mesman E.Cawruhd.unmmm:smﬂumfng Sevenle Edition,
Othior: Meerrill an immprint of Prentice Hall, 1995, himy, 107,

11 Asthony | Nitko, Edwordisus Assessmemt of Shrdenrs, Seeomd Edfitioai, Ofdo: Merrill an imprint of
Frentice Hall Englewood Clilfs, 1996, him, 3y

T2 Loc i, Mtk Edmrelionn! Assesivent,. 199, hilm. A%3

13 EXaals dam Fuji Pideiogr Peintédior, Bami Alksara, 2008, him, 43,
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pendidikan lainnya, sedangkan penilaian lebilh menekankan pada
penentuan keberhasilan peserta didik, Penilaian merupakan tindakan atau
proses penentuan nilai suatu objek. Penilaian adalah keputusan tentang
nilai. Penilaian dapat dilakukan berdasarkan hasil pengukuran atau dapat
dipengaruhi oleh hasil pengukuran.

Ditjen Dikdasmen Depdiknas (2003)," secara eksplisit mengemukakan
bahwa antara evaluasi dan penilaian mempunyai persamaan  dan
perbedaan. Persamaannya adalah keduanya mempunyai pengerban
menilal atan menentukan nilai sesuatu, Adapun perbedaannya terletak
pada konteks pengpunaannya.

Penilaian (assessnrent) digunakan dalam konteks vang lebih sempit
dan biasanya dilaksanakan secara internal, yathu oleh orangorang yang
menjadi bagian atau terlibat dalam sistem vang bersangkutan, seperti
guru menilai hasil belajar murid, atau suparvisor menilal guro. Baik
puru maupun supervisor adalah orang-orang yang menjadi bagian dari
sistem pendidikan. Adapun evaluasi digunakan dalam konteks yany
lebih luas dan biasanya dilaksanakan secara cksternal, seperti konsultan
yang disewa untuk mengevaluasi suatu program, baik pada level terbatas
maupun pada level yang huas.

Persamaan evaluasi dengan penilaian adalah keduanya mempunyai
pengertian: menilai atau menentukan nilai sesuatu dan menggunakan
alat yang sama untuk mengumpulkan datanya. Adapun perbedaannya
terletak pada ruang lingkup (scope) dan pelaksanaannya. Ruang lingkup
penilaian lebih sempit dan hanya terbatas pada salah satu komponen atau
aspek, seperti prestaci belapr peserta didik.

Adapun ruang lingkup ewvaluasi lebih luas, mencakup semua
komponen dalam suatu sistem (sistem pendidikan, sistem kurikulum,
sistem pembelajaran) dan dapat dilakukan tidak hanya pihak internal
(evaluasi internal), tetapi juga pihak eksternal {evaluasi eksternal). Evaluasi
dan penilaian lebik bersifat komprehensif yang meliputi pengukoran,
sedangkan tes merupakan salah satu alat (instrement) pengukuran.

Pengukuran lebih membatasi pada gambaran yang bersifat kuantitatif
langka-angka) tentang kemajuan belajar peserta didik (lerming progress),

11 Dvpartemen Fendidikan Mamiorsl, Peadain frlas, fakarta: DepdiSonas Repablik Indonesia Difen
Dikdasiven Droputikmas, 2000, him, 1




sedangkan evaluasi dan penilaian lebih bersifat kualitatif. [ samping
itu, evaluasi dan penilaian pada hakikatnya merupakan suaty proses
membuat keputusan lentang nilai suatu objek. Kepulusan penilaian (ofue
Judgentent) tidak hanva didasarkan pada hasil pengukuran (quantitetipe
description), tetapi dapat pula didasarkan pada hasil pengamatan dan
wawancara (qualifative description),’s

3.  Alasan Mendasar Perlunya Dilaksanalkan Evaluasi dalam
Pendidikan dan Pembelajaran

Evaluasi pendidikan dan pengajaran adalah proses kegiatan untuk
mendapatkan informasi data mengenai hasil belajar mengajar yang
dialami siswa dan mengolah atau menafsirkannya menjadi nilai berupa
data kualitatif atau kuantitatif sespai dengan standar tertentu. Hasilnya
diperlukan untuk membuat berbagai putusan dalam bidang pendidikan

dan pengajaran.’®
Secara filosofis, ada lima alasan mendasar perlunya dilaksanakan
evaluasi dalam pendidikan dan pembelajaran, yaitu sebagai berikut,”

a.  Manusia Makhluk Berpikir

Kemampuan manusia untuk menggunakan akal dalam memahami
lingkungannya merupakan potensi dasar yang memungkinkan manusia
berpikir. Dengan berpikir, manusia menjadi  mampu  melakukan
perubahan dalam dirinya, dan sebagian besar perubahan dalam diri
manusia pun merupakan akibat dari aktivitas berpikir. Oleh karena itu,
berpikir merupakan konsep kunci dalam setiap diskursus mengenai
kedudukan manusia di muka bumi. Ini berarti bahwa tanpa berpikir,
kemanusiaan manusia pun tidak memiliki makna, bahkan mungkin tidak
akan pernah ada.'* .

Berpildr juga memberi kemungkinan manusia untuk mempercleh
pengetahuan, dan pengetahuan itu menjadi fondasi penting bagi kegiatan
berpikir yang lebih mendalam. Ketika Adam diciptakan dan kemudian

mengajarkan  nama-nama, pada dasamya mengindikasikan

15 mwmmw@wﬂummhm Pelajar, 2004, hlm. 11,
16 Lec Cit, Ralumaseqbinna, Evafivasi Penbelajarme____, 2014, hlm, 19,

17 Uhar Sulutrsaputra, Mamesie, Berpilir daw Progetaliuay, Jakarta UT, 2004

18 Op O, Subassapaikea, Monesi, Berpilie.. N3, ki 7
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bahwa Adam (manusia) merupakan makhluk yang bisa berpikir dan
berpengetahuan, dan dengan pengetahuan itu Adam dapat melanjutkan

kehidupannya di dunia.

Berpikir mensyaratkan adanya pengetahuan (knowledes) atan sesuaty
j.rangdil:n-t-alnui:aga:;:reunapamlnengemhuanbarulainn}radapntherpm
dengan benar.® Menurat Benyamin S. Bloom, konsep mengenai ranah
hasil belajar berawal dari pengetahuan (kognitif), yang diharapkan akan
diikuti peningkatan domain atau ranah afeksf (sikap) dan keterampilan
{psikomotor). Untuk mengetahui peningkatan semua ranah hasil belajar
itu, diperlukan kegiatan evaluasi. Hanya idealnya, yvang dievaluasi
tidak hanya ranah kognitif, tetapi semua ranah. Oleh karena itu, ruang
lingkup evaluasi berkaitan dengan objek evaluasi itu sendiri. Jadi, jika
objek terscbut tentang pembelajaran, semua hal yang berkaitan dengan
pembelajaran (baik dalam demain kognitif, afeksif, maupun psikomotorik)
mernjadi ruang lingkup evaluasi pembelajaran itu sendiri. Domain kognitif
menekankan pada pengembangan kemampuan dan keterampilan
intelektual, domain afektf berkaitan dengan pengembangan perasaan,
sikap, nilai, dan emosi, sedangkan domain psikomotorik berkaitan dengan
keterampilan motorik >

B, Mamusia Makhluk Bekerja

Pendidik pada hakikatmya merupakan makhluk yang bekerja.
Sebagai makhluk yang bekera, dalam sehap pembelajaran, pendidik
harus berusaha mengetahuni hasil dari proses pembelajaran yang ia
lakukan. Hasil vang dimaksud adalah baik, tidak baik, bermanfaat, atau
tidak bermanfaat, dan lainnya. Pentingnya diketahui hasil ini karena
dapat menjadi salah satu patokan bagi pendidik untuk mengetahui sejauh
mana proses pembelsjaran yang ia lakukan dapat mengembangkan
Potensi peserta didik. Artinya, apabila pembelajaran yang dilakukannya
mencapai hasil yang baik, pendidik dapat dikatakan berhasil dalam
Proses pembelajaran dan demikian pula sebaliknva. Salah satu cara
yang dapat dilakukan untuk mengetahui hasil yang telah dicapai oleh
pendidik dalam proses pembelajaran adalah melalui evaluasi. Evaluasi
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belum mencapai standar, harus mengikuti pengajaran remidi sampai
dapat mencapai standar kompetens: minimal yang dipersyaratkan,

d. Hasil penilatan digunakan untuk menentukan tindak lanjul. Tindakan
lanjutan dari penilaian dapat berupa perbaikan proses pembelajaran
program remidi bagi peserta didik yang tingkat pencapaian hasil
belajarnya berada di bawah kriteria ketuntasan, dan program
pengayaan bagi peserta didik yang telah mencapai kriteria ketantasan.

e, Penilatan harus sesuai dengan penpgalaman belajar yang ditempub
dengan proses pembelajaran. Hal ini terkait erat dengan pemahaman
bahwa penilaian tidak dipisahkan dan kegiatan pembelajaran secara
keseluruhan.

Dengan demikian, penilaian tidak hanya diarahkan pada tujuan-
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, tetapi juga terhadap hujuan-
tujuan yang tersembunyi, termasuk efek samping yang mungkim timbul.
Penilaian Hdak hanya melalui pengukuran perilaku siswa, tetapi juga
melakukan pengkajian terhadap komponen-komponen pendidikan, baik
masukan proses maupun keluaran. Pemilatan hdak hanya dimaksudkan
untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan-tujuan yang telah ditetapkan,
tetapi juga untuk mengetahui apakah juan-tujuan tersebut penting bag:
siswa dan bagaimana Siswa mencapatnya.

Mengingat luasnya tujuan dan objek penilaian, alat yang digunakan
dalam penilaian sangat beraneka ragam, tidak hanya terbatas pada tes,
tetapi juga alat penilaian bukan tes. Atas dasar itu, lingkup sasaran
penilaian mencakup tiga sasaran pokok, yaitu: program pendidikan,
proses belajar mengajar, dan hasil-hasil belajar.***
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BAB 2
KONSEP DASAR PENILAIAN

Pengukuran, penilaian, dan evaluasi dalam pembelajaran, yang
merupakan bagian dari evaluasi pendidikan, merupakan salah satu

tugas penting yang harus dilakukan dalam penyelenggaraan pendidikan.

Ketiga kegiatan tersebut dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar

tidak dapat dipisahkan satu sama lain dan dalam pelaksanaannya harus
dilaksanakan secara berurutan. Dengan kata lain, untuk lebih memahami
makna dari evaluasi pendidikan, ada tiga konsep yang harus dibedakan,
yaitu pemilaian, evaluasi, dan pengukuran. Porsi terbesar dari evaluasi

‘pendidikan adalah pada aspek belajar mengajar. Dalam setiap proses

pembelajaran dan pengajaran komponen yang turut menentukan
keberhasilan proses tersebut adalah evaluasi,

Dalam proses pembelajaran dan pengajaran yang terjadi di sekolah,

Khususnya di kelas, pengajar merupakan pihak yang paling bertanggung
jawab atas hasil yang diperoleh dari kegiatan belajar mengajar tersebut.

Melalui pengukuran, evaluasi, dan penilaian inilah guru menjalankan
tugasnya untuk mengukur penguasaan ilmu yang telah dipelajari dan

iperoleh oleh siswanya agar sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan

Sebelumnya.




A. Pengukuran

Suryabrata (1984) mendefinisikan secara sederhana bahwa pengukuran
terdiri atas aturan-aturan untuk mengenakan bilangan-bilangan pada
sualu obpk untuk mempresentasikan kuantitas atribut pada objek
tersebut! Cronbach yang dikutip oleh Mehren (1973} mendefinisikan
pengukuran sebagai prosedur yang sistematis untuk mengamati perilaku
seseorang; dan menggambarkannya denpan bantuan skala numerik atau
sistemn pengkategorian. Hamalik (2003) menyatakan bahwa kualitas dan
kuantitas hasil pengukuran itu banyak bergantung pada jenis dan muta
alatukur yang digunakan. Menurut Umar (2003), pengukuran adalah suatu
kegiatan untuk mendapatkan informasi data secara kuantitatif® Hasil
pengukuran dapat berupa informasi atau data yang dinyatakan dalam
bentuk angka ataupun uraian yang sangat berguna dalam pengambilan
keputusan. Oleh karena itu, mutu informasi haruslah akurat.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengukuran
adalah prosedur sistematis untuk memperoleh informasi data kuantitatif,
baik data yang dinyatakan dalam bentuk angka maupun uraian yang
akurat, relevan, dan dapat dipercaya terhadap atribut yang diukur dengan
alat ukur yang baik dan prosedur pengukuran yang jelas dan benar,

Pengukuran menurut Guilford (1982), yaitu sistem penetapan angka
pada satu tanda-tanda menurut aturan spesifik.*

Menurut Cangelosi (1995),% vang dimakend dengan pengukuran
(measurement} adalah suatu proses pengumpulan data  melahii
pengamatan empiris untuk mengumpulkan informasi yang relevan
dengan tujuan yang telah ditentukan. Dalam hal ini guru menaksir prestasi
siswa dengan membaca atau mengamati hal-hal yang dilakukan siswa,
mengamati kinerja mereka, mendengar hal-hal yang mereka katakan, dan
menggunakan indra mereka seperti melihat, mendengar, menyentuh,
mencium, dan merasakan

Surmads Suryabrata, Pakelegd Pesdithilar, Jakarta: Rajawali, 1984, him. 31
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Pengukuran bisa menpgunakan tes serta nontes. Pengukuran men-
deskripsikan performance siswa dengan menggunakan skala kuantitatif
(sistem angka) sedemikian rupa sehingga sifat kualitatif dari performance
siswa tersebut dinyatakan dengan angka-angka ®

Dengan_demikian, pengukuran dalam bidang pendidikan berarti |
mengukur atribut atan kKarakteristik peserta didik tertentu. Dalam hal:
ini yang diukur bukan peserta didik tersebut, tetapi karakteristik atay |
atributnya. Secara lebih ringkas, Arikunto dan Jabar (2004} menyatakan |
pengukuran sebagai kegiatan membandingkan suatu hal dengan satuan |
ukuran tertentu sehingga sifatnya menjadi kuantitatif 7

Esensi pengukuran adalah kuantifikasi atau penetapan angka tentang
farakteristik atau keadaan siswa menurut aturan-aturan tertentu. Keadaas, |
siswa ini bisa berupa kemampuan kopmatif, afektif, dan psikomotor.

Pengukuran memiliki konsep yang lebih luas daripada tes. Kita dapat
mengukur karakteristik suatu objek fanpa menggunakan tes, misalnya
dengan pengamatan, skala rating, atau cara lain untuk memperoleh
mformasi dalam bentuk kuankitatif,

Karakteristik Pengukuran
Menurut Zainul dan Nasution (2001), pengukuran memiliki dua
karakteristik utama, yaitu?®
% PeEngunaan angka atan skala tertentu;
B, menurut suatu aturan atau formula tertentu

i Peflpukuran adalah suatu kegiatan yang diajukan untuk meng-
Indentifikasi besar kecilnya objek atau gejala, (Nurhadi, 2004). Pengukuran
dapat dilakukan dengan cara:®

. menggunakan alat-alat yang standar;

b, menggunakan alat-alat yang tidak standar.

B

Alwassiah ot ] I s i .
SEEgd el Assessmend Term, -1
Culttiure, 1996, hilg. 211 o i " ermt, Jakarta: Ainistry of Educabion and

o dan Jatar, Evalias Progrew Peadidiiom, Jabarts: Bim Al MM, ki, 77
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B. Penilaian
1. Definisi Penilatan

Menurut Supratiningsih dan Suharja, (Ruminiati, 2007}, penilaian
adalah kegiatan untuk membual keputusan tentang hasil pembelajaran
dari tap-tiap siswa, serta keberhasilan siswa dalam kelas secara
keseluruhan. Penilaian juga merupakan indikator keberhasilan guru
dalam proses pembelajaran.

Penilaian (mssessmenf) memiliki makna yang berbeda dengan
evaluasi Popham (1995) mendefinisikan essessoren! dalam  konteks
pendidikan sebagai usaha secara formal untuk menentukan status siswa
berkenaan dengan berbagai kepentingan pendidikan®. Boyer dan Ewel
(Stark dan Thomas, 1994) mendefinisikan assessment sebagai proses yang
menyediakan informasi tentang stswa, kurikulum atau program, institusi
atau segala sesuatu yang berkaitan dengan sistern institusi. " Processes that
provide information about individual studenis, abowt curricular or programs,
about institubions, or Wbout entire systems of instihutions™ 12

Penilaian adalah hasil pengukuran dan penentuan pencapaian hasil
belajar, sedangkan evaluasi adalah penentuan nilai suatu program dan
penentuan pencapaian tujuan suatu program.
sistematis yang mengandung pengumpulan informasi, menganalisis, dan
menginterpretasi informasi tersebut untuk membuat keputusan.®

Hamalik (2003) mengemukakan bahwa penilaian adalah proses
berkelanjutan tentang pengumpulan dan penafsiran informasi untuk
menilai (assess) keputusan yang dibuat dalam merancang suatu sistem
pengajaran.’ Adapun Arikunto (1997) mengemukakan bahwa penilaian

dalam pendidikan adalah kegiatan menilai yang terjadi dalam kegiatan
pendidikan atau sekolah.™

10 Rumuiniati, Peagembenges Pradidibar Eovargancgermain S0, Direktonat fenderal Pendidikan Dassr,
7, hlm. 3

1t W.J. Popham, Chissroom sssessmend, Bostos: Allyn and Bagon, 1955, him. 3.

12 |5 Stark & A Thonsas, Asseesment snd Pregraw Epeluatior, Needham Heights: Simon & Schasicr
Castom Pubishing, 1994, hlm. 307,

13 Depdikras, Srebtm Fesifaisn Kreriluloee 2004, fakarta: Din. Dikmenuam, 3004, hilm. 23.

14 Cemar Hamalik, Peremcamian Penpegra Berdasarkan Pemickesen Sisfem, Jakaria: Tumi Aksama,
S, helua, ZREL

15 Suharsima Arilunbo, Desor-Deser Ersluasi Pendifaben, [akarta: Bomi Alsara, 1997, him 3
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Guru ataupun pengelola pengajaran mengadakan penilaian dengan
maksud melihat apakah usaha yang dilakukan melalui pengajaran sudah
mencapai tujuan,

Sebapgai salah satu bagian yang penting dalam rangkaian proses
pendidikan dan pengajaran, dapat dikatakan bahwa semua kegiatan

pendidikan dan pengajaran ditentukan oleh penilaian. Hal-hal yang perlu |

diperhatikan dalam penilaian, antara lain:"

. mencakup dua aspek kemampuoan, yaitu pengetahuan dan sikap;

b menggunakan berbagai cara penilaian pada waktu kegiatan belajar
sedang berlangsung:

c. pemilihan alat dan jenis penilaian berdasarkan rumusan tojuan
pembelajaran;

d. mengacu pada tujuan dan fungsi penilaian, misalnya pemberian
umpan balik, memberikan laporan pada orang tua, dan pemberian
mmformasi pada siswa tenlang tingkat keberhasilan belajarnya;

e. alat penilaian harus mendorong kemampuan penalaran dan
kreativitas siswa, misalnya tes tertulis uraian, pertofolio, hasil karya
siswa, observasi, dan lain-lain;

dapat dilakukan melalui tes dan nontes;

]

B- mengacu pada prinsip diferensiasi, yakni memberikan peluang |
kepada siswa untuk menunjukkan hal-hal yang diketahui, yang |

dipahami, dan mampu dilakukannya;

b tidak bersifat diskriminasi, yakni untuk memilih-milih siswa yang
berhasil dan siswa yang gagal dalam menerima pembelajaran,
B'El‘fia,'iil:l'kﬂn penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penilgian

ﬂﬂEat diartikan sebagai proses sistematis untuk menentunkan nilai sesuati

{tﬂ:ﬂlﬂn. kegiatan, keputusan, unjuk-kefa, proses, orang, objek, dan

yang 1"'““] Alat penilaian yang baik adalah alat yang mampu mengukur

keberhasilan proses pendidikan secara tepat dan akurat.

2. Tujuan Penilaian

= Tujuan penilaian meliputi:” (a) menilai kemampuan siswa melalui
_gastm—tentu_, (b)menentukan kebutuhan pembelajaran, {¢) membantu dan

mendorong siswa, (d) membantu dan mendorong guru untuk mengajar

'-'——-—____
18 Depdiknas, Pedonies Klusirs '

: i Perigeinbanganr Silslves dan Penifaizy, Takariz Depdibknas e, 53
L Koc it Depdinias; Fedonian Kt ., 2000, W0 35, L,
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Sifat yang hierarkis ini menunjukkan bahwa setiap kegiatan evaluas
melibatkan penilaian dan pengukuran. Penilaian berarti menilai sesuatuy,
sedangkan menilai itn mengandung arti mengambil keputusan terhadap
sesuatu dengan mendasarkan diri pada ukuran atau kriteria tertentu,
seperti menilai siswa sebagai orang yang pandai karena memiliki skor
tes inteligensi lebih dar 120, sedangkan evaluasi mencakup kegiatan
pengukuran ataupun penilaian.

3. Dmplikasi Hubungan antara Pengukuran, Penilaian, dan
Evaluasi

Sebagai implikasi dari hubungan antara pengukuran, penilaian, dan
evaluasi, guru menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar, yaitu sebagai berikul.

a. Guru menyelenggarakan penilaian proses dan hasil belajar secara
berkesinambungan, melakukan evaluasi atas efektivitas proses dan
hasil belajar, dan menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi
untuk merancang program remedial dan pengayaan. Selain itu, gura
menggunakan hasil analisis penilaian dalam proses pembelajarannya;
dan menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
untuk mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam RTT.

b. Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis
penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan sekelah, dan
mengumumkan hasil serta implikasinya kepada siswa, tentang
tingkat pemahaman terhadap materi pembelajaran yang telah dan
akan dipelajari.

c. Gurn menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi topik/
kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan
kelemahan Hap-tiap peserta didik untuk keperluan remedial dan
pengAyasn.

d. Guru memanfaatkan masukan dari siswa dan merefleksikannya
untuk meningkatkan pembelajaran selanjutnya, dan dapat mem-
buktikannya melalui catatan, jurnal pembelajaran, rancangan pem-
belajaran, materi tambahan, dan sebagainya, Guru memanfaatkan
hasil penilaian sebagai bahan penyusunan rancangan pembelajaran
yang akan dilakukan selanjutnya ™"
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BAB 3

MODEL-MODEL PENILAIAN
PEMBELAJARAN

Model merupakan seperangkat prosedur yang berurulan untuk
mewujudkan proses, seperti penilaian kebutuhan, pemilihan media, dan
evaluasi.’

Model penilaian pembelajaran dapat diartikan kerangka konseptual
yang berisi langkah-langkah kerja secara sistematis. Beragam pandangan
terhadap pembelajaran dapat menjadi penyebab lahimya beragam maosdel
sesuai dengan pandangan pembuat model tersebut dalam menuangkan

suaty fenomena, baik dalam wujud suatu bagan, alur, maupun deskripsi

lmﬁkalriangkah proses. Akan tetapi, pada intinya bahwa alur atau
deskripsi proses tersebut sangat ditentukan oleh analists kondisi belajar
Yang dibangun atas komponen-komponen tujuan yang harus dicapai,

Farakteristil sicwa, ataupun karakteristik bahan ajar yang akan dijadikan

alat untuk mewujudkan tujuan tersebut.

E -
Abds] Lsadur, Desun Pombelojerne: Keesey, Model dow Aptikociugs dalrer Prrcsicainasw Prlrkssusar
Pembelajarns, Yogyakarte Pemerbis Chmbak, 202
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A. Konsep Dasar Model-model Penilaian
1. Makna dan Hakikat Model Penilaion

Dalam konteks media pembelajaran, model diartikan sebagail bend,
tiruan dari objek yang sesungguhnya dalam konteks pembelajaran
Saripudin dan Scoekamto (1993) menjelaskan bahwa model merupakan
"kerangka konsepiual yang melukiskan prosedur yang sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai hujuan
belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran.”?

2. Fungsimya, Jenis atau Model Penilaian Pembelajaran

Menurut Sudjana (1989), dilihat dari fongsinya, jenis atau Do
penilaian terdiri atas' penilaian formatif, penilaian sumatif, penilaian
diagnostik, penilaian selektif, dan penilaian penempatan.

a. Penmilaian Formatif
Penilaian formatif dilaksanakan pada akhir program belajar mengajar

untuk melihat ingkat keberhasilan proses belajar mengajar. Dengan

demikian, penilaian formatif berorientasi pada proses belajar mengajar.

Dengan penilaian formatif, goru diharapkan dapat memperbaik: program

pengajaran dan strategi pelaksanaannya. Menurat Arifin (2003), hasil

penilaian formatif ini memiliki dua manfaat sebagai berikut?

1. Manfaat bagi gury, antara lain: (a) mengetahui sejauh mana bahan
pelajaran dikuasai oleh peserta didik sehingga dapat membuat
keputusan, apakah suatu materi pelajaran itu perlu diulang atat
tidak. Jika harus diulang, guru harus memikirkan bagaimana strateg!
pembelajaran yang akan ditempuh, apakah pembelajaran kelompok/
kelas, individual, atau keduanya; (b) memperkirakan hasil penilaiad
sumatif. Penilaian formatif merupakan penilaian hasil belajar darl
kesatuan-kesatuan kecil materi pelajaran, sedangkan penilaman

T A Sediman, Medin Pendidiban Pergertinn, Peagembamgan, daw Pessamfatanmye, fakart Rajawad
1484, hhm. 55.

3 T.Soekamen dan Udin Saripudin Winata Patra, Teori Behayer din Aodel-Meade? Pembelamarm, Jakast®
Drirjen Diakti, 1997, hioy 23, _ : =l

4 IMana Sudjara, Pesdaian Hasi? Belajar Proses Belapar Mesgeir, Bandung; Remaja Rosdakarya, 15
him. 5,

5 #adpal Anfin, Eoslugsi Prmbeleitmn Prinsip, Telmil, Prosedur, Bardlung: Reenaja Rosdakarya, 7617
hlm. 35,
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sumatif merupakan penilaian hasil belajar dari keseluruhan materi
mgudah disampaikan. Dengan demikian, beberapa hasil penilaian
formatif dapat dipergunakan sebagai bahan untuk memperkirakan
- penilaian sumatif.

2 Manfaat bagi siswa antara lain: (a) dalam belajar berkelanjutan, siswa
harns mengetahui susunan tingkal bahan-bahan pelajaran. Penilaian
formatif dimaksudkan agar siswa mengetahui apakah mereka sudah
mengetahui susunan tingkat bahan pelajaran tersebut atau belum;
(b) melalui penilajan formatif, siswa akan mengetahui butir-butir

_ gpal yang sudah betul-betul diknasai dan butir-butir soal yang belum
‘dikuasai. Hal imi merupakan balikan (fecd bock) yvang sangat berguna
bagi peserta didik sehingpa dapat diketahui bagian-bagian vang
harus dipelajari kembali secara individual.

b, Penilmian Sumatif

Penilaian sumatif dilaksanakan pada akhir unit program, yaita catur
wulan, akhir semester, dan akhir tahun. Tujuannya adalah melihat hasil
yang dicapai oleh siswa, yakni seberapa jauh tujnan kurikuler dikuasai
obeh mercka. :

 Penilaian sumatif berfungsi untuk menentukan angka kemajuan atau

‘thasil belajar siswa. Penilaian sumatif dilakukan untuk menilai hasil belajar
_png:ia panjanyg dari proses belajar mengajar pada akhir unit pendidikan
yang luas seperti pada akhir program pengajaran.
£ Penilaian Diagnostik

Penilaian diagnostik adalah penilaian yang dilakukan terhadap hasil
Penganalisisan tenitang keadaan belajar peserta didik, baik kesulitan
Maupun hambatan yang ditemnui dalam proses belajar. Penilaian ini
dﬂﬁ%&ﬂﬂ untuk keperluan bimbingan belajar, pengajaran remedial
fm“ﬂ teaching), menemukan kasus, dan lain-lain, Soal-soal disusun agar
dapat ditemukan jenis kesulitan belajar vang dihadapi oleh para siswa.

jar yang pi oleh pa

& Penilaian Selektif

2 H-’Jllliu.an selektif bertujuan untuk keperluan seleksi, misalnya ujian
STingan masuk ke lembaga pendidikan tertentu.
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£. Penilainm Penempatan

Penilaian penempatan digunakan wniuk menentukan tempal bagi
siswa.* Setiap siswa sejak lahimya telah membawa bakat sendiri-sendii
sehingga pembelajaran akan lebih efektif apabila disesuaikan dengan
pembawaan siswa, Akan tetapl, karena keterbatasan sarana, prasarana,
dan tenaga, pembelajaran yang bersifat individual kadang-kadang suli
untuk dilaksanalkan.

Pendekatan yang lebih bersifat melayani perbedaan kemampuan
adalah pembelajaran secara kelompok, Sekelompok siswa yang mem-
punyai hasil penilaian yang sama zkan berada dalam kelompok yang
sama dalam belajar.

3. Tujuan Model Penilaian dalam Pendidikan

Tujuan dari model-model penilaian dalam pendidikan tersebu,
antara lain sebagai berikut”

n.  Pewilnim Formalif

Penilaian formatif merupakan penilaian acuan patokan (criferton-
referended nssessment). Penilaian ind bertujuan memantan kemajuan belajr
siswa selama proses belajar berlangsung, untuk memberikan balikan {feed
back) bagi penyempurnaan program pembelajaran, serta untuk mengelahm
kelemahan yang memerlukan perbaikan sehingga hasil belajar siswa dan
proses pembelajaran guru menjadi Jebih baik. Soal-soal penilaian formattl
ada yang mudah dan pula yang sukar, bergantung pada tugas-fugas
belajar (learming tasks) dalam program pembelajaran yang akan dinilai.

Tujuan utama penilaian formatif adalah memperbaiki proses pem-
belajaran, bukan untuk menentukan tingkat kemampuan siswa.

b. Penilaian Sumuttif

Penilaian sumatif berfujuan menentukan anglka kemajuan belapal
siswa. Untuk ity, tingkat kesukar I harus diperhatikan. Perbandinga?
jumlah yang mudah, sedang, dgf sukar sebaiknya 3:3:2. Perbandingan
tersebut tidak mutlak demikian. Jumlah soal-soal yang sedang harus lebih
banyak daripada jumiah soal-soal yang mudah dan sukar.

b Soharsi Arkunin, Ddsrdoar Froolmsi Peisdidilm, Takarta : Briangga, 2005, bim . 53
7 Lo Cit. Zaimat Arifine Eralms Pemliclmares Wk, b R
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BAB 4

TEKNIK PENILAIAN DAN
PENGAWASAN PROSES BELAJAR

~ Keberhasilan pengajaran Hdak hanya dilihat dar hasil belajar yang
dicapai oleh siswa, tetapi juga dari segi prosesnys. Hasil belajar merupakan
zkibat dari suatu proses belajar. Dalam konteks ini, hasil belajar siswa
bergantung pula pada proses belajar siswa dan proses mengajar guru.
Oleh sebab itu, penilaian terhadap proses belajar mengajar mutlak
diperlukan. Fenilaian pendidikan mencakup tiga sasaran utama, yaitu
program pendidikan, proses belajar mengajar, dan hasil-hasil belajar.

- Pemilaian proses merupakan penilaian yang menitikberatkan
sataran penilaian pada tingkat efekbivitas kegiatan belajar mengajar
‘l‘hﬂlm‘lgkﬂ pencapaian tujuan pengajaran. Penilaian proses belajar
mengajar menyangkut penilaian terhadap kegiatan gury, kegiatan siswa,
Polainteraksi puru-siswa, dan keterlaksanaan proses belajar mengajar,
L%km penilaian hasil belajar menyangkul hasil belajar jangka panjang
0 hasil belajar fangka pendek.

Kenyataan di lapangan, penilaian terhadap proses sering terabaikan

Menginpat keterbatasan waktu alokasi pembelajaran. Guru lebih cenderung,
E_I:Itu53_._ tkan perhatian pada penilaian hasil. Indikasinya, antara lain

BEIME“}'II gutu memberikan ulangan hardan, pemberian opas tanpa
Alas, «dan sebagainya. Artinya, proses penilaian hanya menekankan pada

Pﬂuﬁ“""-ﬁﬂn konsep yang dijaring dengan tes tulis objektif dan subjekif
ehagai alar ukurnya.
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A. Konsep Dasar Penilaian Proses Belajar
1. Pengertian Penilaian Proses Belajar

Mepurat Suwandi (2000), penilaian adalah swatu proses ung,
mengetahui apakah proses dan hasil dari suatn program kegiatan el
sesuai dengan tujuan atau kriteria yang telah ditetapkan' Arfing,
pertama; penilaian merupakan salah satu aspek penting yang haruos a5,
dalam sebuah pendidikan formal yang bertujuan untuk mengetahy,
pﬂkembmw:ﬁn, ]-i'lE',II'-I.aj'IIEIII, dan hasil blE'].-aiEI siswa selama Progra

pendidikan. Kedua; penilaian adalah penerapan berbagai cara ds

penggunaan beragam alat. Ketiga; penilaian bertujuan untuk mempernfs,
berbagai ragam informasi tentang sejauh mana hasil belajar siswa atag
informasi tentang ketercapaian kompetensi siswa. Proses penilaian i
bertujuan menjawab pertanyaan tentang sebaik apa hasil atau prests
belajar siswa.

Menurut Nana Sudjana (2006), penilaian proses belajar adalah upay:
memberd nilai terhadap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan obh
siswa dan gurn dalam mencapai tujuan pengajaran.® Gura berperan
sebagai pemberi nilai, sedangkan siswa berperan sebagai penerima hasl
yang telah dilakukanmya.

Penilaian proses belajar berkaitan dengan paradigma bahwa dalam
kegiatan belajar, kegiatan utama terletak pada siswa, yang secara domina
berkegiatan belajar mandirt dan guru hanya melakukan pembimbingac
Gurn memantan berbagai kesukaran siswa dalam proses belajar tersebul

Karena tujuan pendidikan pada umumnya bersifat komplels
penilaiannya pun tidak mungkin sederhana. Dalam menilai fujuan yan
hendak dicapai, beberapa aspek yang perlu diperhatikan sebagai berikut
a. hasil belajar merupakan pengetahuan dan pengertfian. Hasil bela

dalam bentuk sikap dan kelakuan;

b. hasil belajar dalam bentuk kemampuan untuk diamalkan;
c. hasil belajar dalam bentuk keterampilan serta yang dilaksanaks’
dalam kegiatan sehari-hari.

1 Sarwij Suwamdl Molel Assesawen difam Penibelagemn, Surakarty: Yama Pusiaka, Eﬂ!ﬂ.lllﬂl—?-"l i

7 MamaSedipne, Destr-deaer Preses Belajar | jor, Bamnfunyr: Sinar Baru Algensinin, a.'[:li-.h'-;{

1 A Tzhrani Rasyen, Absng Kasdinar dan Zeinal Ardin, Pemakcharbarr ditvran Proses Helajar Mengs
Bandung: Remadia Karya, 1989, him. 2000 - 2111
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lfﬂEﬂE"“ penilaian harus berorientasi pada ketiga aspek tujuan
Pﬂﬂlﬂm yakni aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
" endak lanjut dari penilaian proses pembelajaran jika memperolch
i;nsil}"“-“g kurang memuaskan, hal yang dilakukan adalah Penelitian
Tmﬂﬂmmaﬁ (PTK). Imi berarti guru berusaha mendiagnosis penyebab
kﬂiﬁﬂm anak didik dalam proses belajar tersebut, vang pada gilirannya
nemukan suatu cara sebagai solusi permasalaban tersebut Inilah
ﬁﬁgmﬁﬁdidkﬂl bakal PTK bagi seorang puru. Berbeda halnya dengan
Wupm,jlkamang guru menemukan anak didik idak memenuhi
Lriteria yang telah ditetapkan pada KEM (Kriteria Ketuntasan Minimal),
solusinya adalah melakukan pembelajaran remedial *

2 Fungst dan Tujuan Penilaian Proses Belajar
a. Fungsi Penilaian Proses Belajar
Fungsi penilaian, menurut Nana Sudjana (2006), adalah sebagai
Berikut®
1. Alat untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruksional.
Dengan demikian, penilaian harus mengacu pada rumusan-rumusan
tujuan instruksional.
2 Umpan balik bagi perbaikan proses belajar mengajar. Perbaikan
‘mungkin dilakukan dalam hal tujuan instruksional, kegiatan belajar
siswa, strategi mengajar gura, dan lain-lain.
Dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar siswa kepada para
ﬂf‘mﬂ tua. Dalam laporan tersebut dikemukakan kemampuan dan
kecakapan belajar siswa dalam berbagai bidang studi dalam bentuk
Tilai-nilai prestasi yang dicapainya.
. Penilagan dj sini berfungsi sebagai alat untuk mengetahui keberhasilan
m belajar mengajar yang terjadi dan juga sebagai laporan kemauan
&-%E‘r:ﬁ'i“"ﬂ yang diberikan kepada orang tua agar orang fuanya
%}“’1 hasil belajar anaknya dalam bentuk rapor yang biasanya
dib&ilﬁ'“ Pada akhir semestoer.

ii.-’a'&mmw Herboss Kefax, Jakarta: Pusat Kuriksbim BalRbengepdiknas, 2002, hins 7.
S i Nuna Sudiana, Desr-Dnsar............., 2006, him. 16
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Menurut Cronbach, 1954 (Hamalik, 2002), fongsi penilaian bukg,
hanya untuk menentukan kemajuan belajar siswa, tetapi sangat lug,
Fungsi penilaian adalah sebagai berikut*

1. membantu siswa merealisasikan dirmya untuk mengubah aty,
mengembangkan perilakunya;

2.  membantu siswa mendapat kepuasan atas hal-hal yang telah dikerz
kannya;

3. membantu siswa dalam mewujudkan dan mengubah perilakumy,
sesuai dengan tata tertib yang ada;

4. membantu guru untuk menetapkan apakah metode mengajar yan
digunakannya telah memadai;

5. membantu guru membuat pertimbangan administrasi;

6. membantu guru dalam menetapkan metode yang digunakan tels
tepat diterapkan.

b. Tujuan Penilaion Proses Belajar
Tujuan penilaian proses belajar mengajar adalah mengetahii kegiala
belajar mengajar, terutama efisiensi, keefektifan, dan produktivitas dala
mencapai tujuan pengajaran.
Menurut MNatawidjaja dan Hadisoebroto (1984), tupuan penilaian
proses belajar adalah sebagai berikut:”
1. mengetahui secara umum pengetahuan siswa terhadap bahan apr
yang sedang, dipelajari;
 kedudukan setiap siswanya dalam keseluruhan kelas yang disjarmys
3. rns,-rngazined’m.liluna-I-o.=,1:|=.a|l~Lar=_siamInmel-mamhmsr-zi:l::q:lnsis-.'n.ra1.-la|‘lzl.m:.-L'L-|2'|11|]:'-fﬂ3iu'-=|1
suatu pelajaran untuk dapat menolong siswa tersebul dala®
mengatasi kesulitan belajar yang dihadapinya;
4.  memberikan dorongan atau motivasi kepada siswa;
5. bimbingan dan penyuluhan di sekolah;

6. memperbaiki pengajaran dengan cara mengubah cara mengajar agH:

siswa mendapatkan nilai yang lebih batk;

& Cemar Hamalik, Peadebmtan Bar Stoategi Bektar Meagajar Berdoartan CHSA, Bandung: Seat Bl

Alpesindo, 2002, him, 2143, .
7 R Matawidjjs dan S Hadisocbnoto, Teknk Penifian, Jakarta Kencana mizsamtara Ent Luk-
hlnx 17
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o _:Penﬂ-mpamn dan penugasan siswa secara tepat dalam kelompok kerja
¥ -I' Wmm‘

Tujuan penilaian proses belajar, memurut Nana Sudjana (2006), adalah

cobagati berikut’

1 : m&ﬁﬁhqﬂlkﬂn kecakapan belajar siswa sehingga diketahm
yelebihan dan kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau mata
?eiﬂiaﬁiﬂ yang ditempuhnya;

3 mengetalui keberhasilan proses pendidikan dan pengajoan di

 qekolah, yakni seberapa jauh keefektifannya dalam mengubah tingkah
Jaku para siswa ke arah tujuan pendidikan yang diharapkan;

3 menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni melakukan perbaikan

" dan periyempurnaan dalam hal program pendidikan dan pengajaran
serta strategi pelaksanaannya;

4. memberikan pertanggungjawaban {accountainhiby) dari pihak sekolah
kepada pihak-pihak yang berkepentingan;

5, pihak yang dimaksud meliputi pemerintah, masyarakat, dan para
orang tua siswa.

Menurut Rakhmat, dkk. {2001), tujuan dari penilaian pendidikan,
antara lain:”

- menilai kebutuhan individeal;

menentukan kebutuhan pembelajaran;

membantu dan mendorong siswa;

menentukan sirategi pembelajaran;

‘meningkatkan koalifas pendidikan;

mengetahui kemajuan dan kesulitan belajar siswa;

memberikan umpan balik;

melakukan perbaikan kegiatan pembelajaran;

\ -memotivasi guru mengajar lebih baik;

1. memotivasi siswa belajar lebih giat.

e Eﬂ'dﬂ-?-ﬂrkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa

"iHan penitaian proses belajar adalah sebagai berikut.

=

¥ E‘-’-‘Efl-ﬂm_&uapm Dasar-Dhasar......_..., 2006, him. 12
- Rakhamat das, D). Suherds, Fralins Fembelajamr, Bandung- MManlana, 2000, Blm. 6.

o
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0. Peserta didik memberikan respons kepada teman-temannya dalay,
percakapan yang terjadi pada teman-temannya.

p. Peserta didik diam, terjadi keheningan.

q- Keadaan yang membingungkan pengamat,

Berdasarkan penilaian proses model yang terakhir ini akan diketahy;
apakah guro mendominasi kelas atau tdak, apakah peserta didik aktif aty,
pasif ketika mengikuti pembelajaran, apakah guru memusatkan kepiaty,
pada kegiatan akademik, apakah guru bertindak dalam menjawab atyy
memberikan pertanyaan, bagaimana derajat terikatnya peserta didi
dalam kegiatan akademik, dan sebagainya.

Dalam praktiknya, penilaian proses dengan cara terse!:l-u_l_ dapay
dilakukan dengan cara berkolaborasi dengan guru bidang studi sejens
atau dengan menggunakan rekaman video. Pengamatan melalui rekaman

video ini akan sangat mengena sebab rekaman ini dapat diputar ulang
Dengan demikian, guru dan kolaborator dapat menganalisnya sepuas dan

setepat mungkin.

D. Pengawasan Penilaian Proses Pembelajaran

Dalam mengawasi proses pembelajaran, akan dilakukan mielalu
beberapa tahap, yaitu sebagai berikut.

1. Pemantauan
Pemantauan prosss pembelajaran, dilakukan melalui tahap berikut

a.  Pemantauan proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanah
pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran.

b, Pemantauan dilakukan dengan cara diskusi kelompok terfolo
pengamatan, pencatatan, perekaman, wawacara, dan dokumentast

¢ Kegiatan pemantavan dilaksanakan oleh kepala dan pengawas satudl
pendidikan.

2. Supervisi
Supervisi proses pembelajaran, dilakukan melalui tahap berikul

a. Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencand®
pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran.
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TEKNIK PENILAIAN
HASIL BELAJAR

-Penilaian hasil belajar merupakan salah satu kegiatan dalam dunia
pendidikan yang penting. Dengan penilaian hasil belajar, ingkat kemajuan
belajar siswa, kekurangan, dan kelebihan siswa dapat diketahui Penilaian
hasil belajar yang baik merupakan feed back bagi guruMosen untuk meng-
evaluasi tingkat keberhasilan proses belajar mengajar.

Dalam paradigma lama, penilaian pembelajaran lebih ditekankan
Pada hasil (produk) dan cenderung hanya menilai kemampuan aspek
Kognitif, yang kadang-kadang direduksi sedemikian rupa melalui bentuk
tes objektif. Adapun penilaian dalam aspek afektif dan psikomotorik
kerap kali digbaikan.

]ﬂE‘ﬂJIi}"ﬂf penilaian pada bidang apa pun dilakukan dengan meng-
Sinakan prosedur dan instrumen yang standar. Prosedur yang standar
ad"'hh prosedur penilaian yang dilakukan dengan menggunakan
h‘ﬁkﬂh-langkah tertentu dan perlakukan yang adil pada siswa dengan
. pertimbangkan situasi waktu, tempat, dan berbagai keragaman pada
Fsyn Adapun instrumen yang standar adalah instrumen yang disusun
?;Eguna}:an prosedur pengembangan instrumen yang baku dan dapat
PErlangeungiawabkan tingkat validitas dan reliabilitasnya.



>

A. Konsep Dasar Penilaian Proses Belajar
1. Pengertian Penilaian Hasil Belajar

Penilaian merupakan bagian penting dan tidak terpisahkan dalap,
sistem pendidikan saat ini. Menurul Cangelesi (1995), penilaian adalap,
keputusan tentang nilai’ Penilaian dilakukan setelah siswa menjawah
soal-soal yang terdapat pada tes dan hasil jawaban siswa tersebyy
ditafsirkan dalam bentuk nilai. Peningkatan kualitas pendidikan dapa
dilihat dari nilai-nilai yang diperoleh siswa. Uniuk ite, diperlukan sistem
penilaian yang baik dan tidak hias. Sistem penilaian yang baik akan
mampu memberikan gambaran tentang kualitas pembelajaran yang
pada gilirannya akan mampu membaniu guru merencanakan sirateg
pembelajaran. Bagi siswa, sistem penilaian yang baik akan memberikan
motivasi untuk selalu meningkatkan kemampuannya.

Dalam sistem evaluasi hasil belajar, penilaian merupakan langkah
lanjutan setelah dilakukan pengukuran. Informasi yang diperoleh dan
hasil pengukuran, selanjutnya dideskripsikan dan ditafsirkan. Oleh
karena itu, menurut Djemari Mardapi (2004), penilaian adalah kegiatan
menafsirkan atan mendeskripsikan hasil pengukuran.?

Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap
hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan krileria tertentu. Hal i
mengisyaratkan bahwa objek yang dinilainya adalah hasil belajar siswa.
Penilaian dan pengukuran hasil belajar dilakukan dengan menggunakan
tes hasil belajar, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan
penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan
pengajaran.’

Hasil belajar dapat dipandang dari dua sisi, yaitu sisi siswa dan il
guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembanga®
mental yang lebih baik dibandingkan sebelum belajar. Tmﬂ.k'_i"
perkembangan mental tersebut terwnjud pada jenis-jenis ranah Kogniti
afektif, dan psikomotor. Adapun dari sisi guru, hasil belajar merupakal
terselesaikannya bahan pelajaran, atau suatu puncak proses belajar. Hast!

| i, Memnoang Tes mntuk Mewiled Presten Sisam, Bandung; [TH, 1995, him. 21 ot

2 Djemari Mardapi, Pepasaman Tes il Belajor Yogyalcarta Progmm Padasayans by, M
hlm 8.

% Nasa Sodgana, Prvilainy Hind Pross Boajsr Meugsjar, Bandung: Rieriaja Rusdakasya, 2006, him 3
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pelajar terjadi terutama berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa
dampak pa'lgajar-:m dan dampak pengiring. Kedua dampak tersebut
| . manfaat bagi guru dan siswa.

'\ Menurut Woordworth (Ismihyani 2000), hasil belajar merupakan

Fﬂuwﬁngkahlakusehﬂgai akibat dari proses belajar. Ia menambahkan
hasil belajar adalah kemampuan akiual yvang dinkur secara langsung.
H??ﬂpﬁ@ﬂ“ﬁ“ belajar inilah akhirnya yang akan mengetahui seberapa
}mhtﬂ'.!'l fjuan pendidikan dan pengajaran yang telah dicapai.®

Eudasaﬂ:an pengertian hasil belajar tersebut, disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajarnya. Kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalm kegiatan
evaluasi yang bertujuan unfuk mendapatkan data pembuktian yang
akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan
..iﬁ- II"IMHI_waI.I
2. Tujuan Penilaian Hasil Belajar
 Sudjana (2006} mengutarakan tujuan penilaian hasil belajar sebagai
berikut:
A mmd&akﬂpslkm kecakapan belajar siswa sehingpa dapat diketahu:
kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai mata pelajaran yang
ditempuhnya;
:ml‘-’ﬂE;Etﬂhui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di
‘sekolah, yakni seberapa efektifnya mampu mengubah tingkah laku
-si5wa ke arah tujuan idikan;
E‘-':.:!Eﬂhskan tindak lanjut hasil penilaian, yaitu melakukan perbaikan
ks P“—’"}"Eﬂlpumﬂan dalam hal program pendidikan dan pengajaran
i #5Tha sistemn pelaksanaanmya;
= nﬂ!ﬂ:ﬂﬂm pertanggungjawaban (rccountahifity) dari pihak sekolah

kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

e
mﬁﬁuw Mzl Belajar Liehalni Pemdolitan Prmbelajoran Telwik figsee, Badme:

ifq: f. Mana Sadjana, Pl Hosil...., 2006, bl 13,
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h.  Jurnal

Jurnal merupakan catatan guru selama proses pembelajaray, V4
berisi informasi hasil pengamatan terhadap kekuatan dan ke ]1&;
siswa yang berkaitan dengan kinerja ataupun sikap dan perilaky

yang dipaparkan secara deskriptif, e BAE 6

ANAJEMEN PENILAIAN AUTENTIK
. TUNTUTAN KURIKULUM 2013

t.  Pepilaian diri

Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara Mg,
peserta didik untuk menila; dirinya sendiri mengenai berbagai hal, Dl
penilaian diri, setiap peserta didik harus mengemukakan kelebihap d-anl
kekurangan dirinya secara jujur. '

e

7. Penilaion antarteman :
Penilaian antarteman merupakan teknik penilaian dengan g, |
meminta siswa mengemukakan kelebihan dan kekurangan Eemuapiny; |
dalam berbagai hal secara jujur. 'I __;Ehuluhanpmmﬁgmapmﬁ:ﬂdﬂcm dari behavioristik ke konstruktivistik
Kombinasi penggunaan berbagai teknik penilaian tersebut aks h"ﬁg?lnnya menuntut perubahan dalam proses pembelajaran, tetapi juga
memberikan informasi yang lebih akurat tentang  kemajuan belajic pesubahan dalam melaksanakan penilaian.

- ' Perubahan dan perbaikan kurikulum Indonesia khususnya sudah
engalami beberapa kali perbaikan, dari semenjak tahun 1947 sampai
i Kurikulum terbaru adalah kurikulum 2013 atau disebut kurtilas.
irfilas merupakan pergeseran paradigma penilaian autentik, yaitu
fgiatan menilai siswa yang menekankan pada hal-hal yang seharusnya

|

ERLE

baik proses maupun hasil dengan berbagai instrumen penilaian
g disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang ada pada Standar
Hpetensi (SK) atau Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD).
8 penilaian auntentik terdapat kecenderungan yang berfokus pada
&tugas kompleks atau kontekstual, memungkinkan siswa untuk
. ljlﬂcan kompetensi mereka yang meliputi sikap, pengetahuan, dan
“EHmpilin. Oleh karena itu, penilaian autentik sangat relevan dengan




3. Penilaian yang ‘sering disebut pengendalian  atay ovaluas; gy

menjamin bahwa proses dan kinerja yang dicapai telah sesuaj e *‘t
kepentingan tersebut, pelaksyy, |
penflaian perlu membandingkan kinerja aktual dengan Kin |

b.  Kaitan Manajerial devsgan Penataan Penilion Kurtkudum 2073
Rl-l:la Hga fungsi manajerial yang dapat dijadikan pedoman dala, -

mengimplementasikan penilaian autentik kurikulum 2013 agay Sesy |

dengan kebijakan yang telah dibuat oleh pemerintah. Ketiga IHHEHE

manajerial ini, juga dapat dijadikan pedoman proses perbatkan dalam by ;

menpimplementasikan penilaian antentik kurikulum 2013

{(2) Fungsi pelaksanaan adalah pelaksanaan penilaian harus terorganisa |
dengan baik. Dengan kata lain, pelaksanaan penilaian harys sesg
dengan kebijakan yang telah dibuat oleh pemerintah. Dalam hal in
tentunya guru yang menjadi ujung tombak dalam hal pelaksanaan |
penilaian dalam proses pembelajaran.

{(3) Fungsi penilaian atay evaluasi bertujuan unfuk mengetahui keber-
hasilan implementasi penilaian autentik kurikulum 2013, mulai dan
benar atau tidaknya teknik dan instrumen penilaian yang digunakan
sampai dengan memperbaiki kesulitan yang dialami oleh guru dalam
hal mengimplementasikan penilaian autentik kurikulum 2013,

3. Tujuan Manajemen Penilaian Autentik
Penilaian merupakan hal yang sangat penting dalam proses pe™

belajaran, baik bagi kepentingan guru maupun peserta didik. Menuri! |

Nana Sudjana, penflaian memiliki tujuan sebagai berikut”

2. mendeskripsikan kecakapan belajar siswa sehingga kelebihan dan
kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau mata pelajar®!
yang ditempuhnya dapat diketahui

T Lo Cit. Mana Sudiana, Pembaion Fasil.,.. . 2002, hin, 4
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mengetalui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di
B g;é';.ﬁlﬂ-i"»i’ﬂi*“ seberapa jauh keefektifannya dalam mengubah tingkah
{aku siswa ke arah tujuan pendidikan yang diharapkan;
" nentukan tindak Ianjut hasil penilaian, yakni melakukan perbaikan
= :&Em'j,m:,iempumaﬁn dalam hal program pendidikan dan pengajaran
<eria strategi pelaksanaannya; ]
mm pertanggunpgjawaban dari pihak sekolah E'EI_E]}EI'.‘IH P:dials.—
& fgﬂﬂ'ﬁnﬂbﬂkepenﬁnganﬁhakymxngWd melipuli pemerintah,
ﬁﬁfm}r_at, dan para orang fua siswa.

3 Fungsi Manajemen/Penataan Penilaian Autentik
Menurut Zaenal Arifin, penilaian memiliki fungsi sebagai berikut®
P m, yaitu memberikan umpan balik kepada guru sebagai dasar
. j:gnlnk memperbaiki proses pembelajaran dan mengadakan program
remedial bagi siswa;
I!.t.ﬂ:l‘ll‘lﬂ_‘h‘.‘f. yaitu menentukan nilai {angka) kemajuan/hasil belajar ﬂ.EWE
- ﬂalam mata pelajaran tertentu, sebagai bahan untuk memberikan
l;upu:rm kepada berbagai pihak, penentuan kenaikan kelas, dan
penentuan Iulus/ Hdaknya siswa; 3
€ diagnostik, yaitn memahami Jatar belakang (psikologis, fisik.
' Inghkungan) siswa yang mengalami kesulitan belajar, yang hasilnya
‘dapat digunakan sebagai dasar dalam memecahkan kesulitan-
 kesulitan tersebut:
i,Pﬂ'HEIi‘lpala:L yaitu menempatkan peserta didik dalam situasi

Pembelajaran yang tepat (misalnya dalam penentuan program
 Pesialisasi) seswai dengan tingkat kemampuan siswa,

Tﬂii Penilaian Autentik Tuntatan Korikulum 2013

I‘Bﬂﬁﬂr Kebijakan Penilaian Awtentik dalam Kurikelum
2013

& ﬁ,rﬂnuaian dalam kurikulum 2013 mengacu pada Permendikbud

; 00T 66 Tahun 2013 tentany Standar Penilaian Pendidikan: 5[‘&'!'!::13!'

% Yang bertujuan untuk menjamin: (1) Perencanaan pentlaian

Anlin, Evaluasi Pembrltionmm, (Cet. 2, Bancdung; Remaja Rosdakarya . 200, him 20
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carakteristik Penilaian Autentik

© daian autentik khususnya dalam sistem penilaian pada kurikulum
o eeniliki ciri-ciri berikut

2. Sistem Penilaian Kuriknlum 2013

Tabel: 6.1 . T .
: Pe-iiy o . Belyar tuntas dimaksudkan bahwa sebelun siswa mMenguasai
' Sistermn Penilaian Kurikulum 2013 = Eﬂpﬂh‘lﬁm pada kategori pengetahuan dan keterampilan (K13
No.|  Jenis Penilajan - TPolaks - Waky ; ' dan KI-4), tidak diperkenankan mengerjakan pekerjaan selanjutnya.
1 2 3 e "——.._._‘_:J ' Asumsi dalam belajar tuntas adalah siswa yang belajar lambat perlu
1 | Penilaian autenti Guru Herkeianju:,?""'% “-:.]d-n lebih lama untuk materi yang sama, d_lil.'f&rfdingkan peserta
2 | Penilaian diri Siswa Tiap kali 1 - didik dengan tingkat kemampuan sedang dan tinggi.
ulangan harjan b Autentik dalam arti penilaian dilakukan dengan berbagai cara dan
3 | Penilaian proyek Gura Tiap akhir bab aig; ] iteria holistik (kompetensi utuh merefleksikan  pengetaluan,
tema pelajiran W, daI.l sikap), serta penekanan pada pengukuran yang
4 | Ulangan harian (dapat | Gury Termtegrasi dengan 1 ’Eapilt dilakukan siswa.
beml“mkim“.gﬂﬁﬂ!‘lj Pm%pEmhuJajla;m . Berkesinambungan bahwa  penilaian bertujuan  mendapatkan
: gambaran yang utuh mengenai perkembangan hasil belajar siswa,
® | Ukingan Tengah dan | Carg {eli Bawah Semestn - iy u proses, kemajuan, dan perbatkan hasil terus-menerus
Akhir Semesger koordinasi satuan dalam bentuk penilaian proses, dan berbagai jenis ulangan secara
pendidikan) ~ berkelanjutan.
& | Ujian Tingkat Sekolah (kisi-kisi dar Tiap tingkat Eﬂrdmarkan acuan kriteria penilaian, siswa tidak dibandingkan
| Kompetensi Pemerintah) kompetensi yang tidak kelompoknya, tetapi dibandingkan terhadap kriteria yang
bersamaan dengan UN tefapkan, seperti ketuntasan minimal, yang ditetapkan oleh satuan
Ppendidikan masing-masing pada awal tahun pelajaran. Pemilihan teknik
7 | Ujian Mutys Tingkat | Pemerintah Tiap akhir tingkat | Eﬁhﬂﬂpada penilaian autentik dipilih secara bervariasi' disesuaikan
Kompetensi kompetensi {yang 4!!5311 karaktoristik pencapaian kompetensi yang hendak dicapai.
bukan akhir jenjang | | E: ;:7._.-_-__'. autentik menggunakan berbagai teknik penilaian meliput
sekalah) t-_-p!éhl'ﬁ:]m produk, portofolio, unjuk kerja, proyek, pengamatan, dan
: : dengan peraturan) . Lebih spesify karakteristik penilaian autertik, menurot Kunandar
9 :-iji:;“ NES]"M';' Femerintah (sesvai | Akhir jenjang sekotah SES mieliput hal-hal berikut ing *
s i i G e
Kﬂmietm;nm;;gkat lengan peraturan) 1 G ':EH digunakan untuk formatif dan sumatif. Artinya, penilaian autentik
akhir jenjang satuan : mp“f dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi terhadap
pendidikan Aty atay beberapa kompetensi dasar (formatif) ataupun pencapaian
I =

I Sumber: Supardi. 2015 %‘TEE?__
se. oy ol Pemilainn Aatesiie . 2005, Kl 36,
- .-tﬂihllﬁruiar_]‘:mh:nnuﬂjh‘dirﬁ oo 2003, il 52
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Ketuntasan belajar untuk pengetahvan ditetapkan dengan o,
rerata 2,67 atan huruf B-, untuk keterampilan ditetapkan dengan capai,,,
optimum 2,67 atau huraf B-.

4. Langkal-langkal Proses Pengelolaan Penilaian Autenti),

Penilaian autentik dilakukan dengan cara siswa diminta menampilk
sejumlah tugas dalam dunia sesungguhnya yang memperlihatkan aplikag;
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang esensial. Langkah-langgay,
persiapannya, vaitu sebagai berikut®

a. Mengidenliftkast Standar

Identifikasi standar merupakan satu pernyataan singkat dan hagys
diketahui atau dapat dilakukan siswa pada materi tertentu. Operasiona]
rumusan standar harus dapat diobservasi, dan diukur, ditulis dengan
jelas, operasional, tidak ambigu dan tidak rancu_

b. Memilile Suatu Tugas Autentik

Tugas Autentik yang telah diberikan hendaknya berdasarkan kajian
standar yang dibuat oleh guru dan mengkaji kenyataan (dunia) se-
sungeuhnya (e real mirror).

c. Mengidentifikasi Kriterin untuk Tugns (Tasks)

Krniteria adalah indikator kinerja yang baik pada sebuah tugas:
Apabila terdapat sejumlah indikator dalam membuat identifikasi, guru
dapat memperhatikan apakah indikator-indikator tersebut sekuensial
{memerlukan urutan) atan Hdak ***

35 Supards. Poansasn Arfomddy. fakaria: Raja Grafindo Porsada, 20135, kdm. T6.
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APLIKASI TEKNIK
PENILAIAN AUTENTIK

A. Konsep Dasar Teknik Penilaian
1. Makna Teknik Penilaian

 Teknik penilaian adalah metode atau cara penilaian yang dapat
H'iguml:m guru untuk mendapatkan informasi fentang proses dan
produk belajar siswa.! Penggunaan berbagai teknik dan alat tersebut
harus disesuaikan dengan tujuan penilaian, waktu yang tersedia, sifat
%ﬁﬂ]"ﬂ!ﬁg dilakukan siswa, dan jumlah materi pembelajaran yang sudah

2. Alasan Pertunya Penilaian Autentik

~ Rasionalisasi diperlukannya penilaian autentik dalam pembelajaran

keinginan pihak terkait dengan pendidikan (sfakeholders pendidikan)

untuk menyoroti sifat-sifat konstruktif dari pembelajaran dan

;?‘ mengizinkan siswa memilih jalannya sendiri untuk mendemons-
Irasikan kompetensi dan keterampilannya;

Arifin, Evaluos Pembelgioran, Bandang, Remats Rosdakarya, 20062, hlm. 151,

Rosana, Pemfebnlas Sriurifik dakre Prafeiofenms [PA Secara Terpado, Yogyakaria: Universias

‘ram-:k.ma 2014, hiny T2
Basuki & Hariyanio, Ascrven Pembelajanae, Bandung: Remaga Rosdakarya, 2004, hilo: T£9.
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b. Penilatan sikap dalam kurikulum 2013 dibagi menjadi dua, yaitu sikap
spiritual dan sikap sosial dan keduanya masuk pada kompetensi inti,
yaih:

(1) Kompetensiint 1 (KI'1)untuk sikap spiritual dan kompetensiinti
2 (K1 2} untuk sikap sosial.

(2) Dalam kuorikulom 2013, kompetensi sikap, baik sikap spiritual
(KI 1) maupun sikap sosial (K1 2) lidak diajarkan dalam Proses
Belajar Mengajar (PBM), tetapi menjadi pembiasaan melalui
keteladanan.

2. Ruang Lingkup Penilaian Kompetensi Sikap
Ruang lingkup penilaian kompetensi sikap terdird atas lima jenjang

proses berpikir, yailu sebagai berikut.

a. Kemampuan menenma, yaitu dalam menerima atau stimulus dari
luar yang datang kepada dirinya dalam bentuk masalah, situasi,
gejala, dan lain-lain,

b. EKemampuan merespons, yaitu kemampuan untuk mengikutsertakan
dirinya secara aktif dalam fenomena tertentu dan membuat reaksi
terhadapnya dengan salah satu cara.

c. Kemampuan menilai, yaitu kemampuan memberikan nilai atau
penghargaan terhadap suatu kegiatan atau objek sehingpa apabila
kegiatan itu Hdak dikerjakan, siswa tersebut merasa dirngikan.

d. Kemampuan mengatur dan mengorganisasikan, yaitu kemampuan
mempertemukan perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai baru yang
Iebih universal yang membawa kepada perbaikan umum_

e. Kemampuan berkarakter, yaitu kemampuan memadukan semua
sistemn milai yang telah dimiliki seseorang yang memengaruhi pola
kepribadian dan tingkah lakunya.

3. Penggunaan Teknik, Instrumen, Skala, dan Aspek Penilatan
Kompetensi Sikap
a. Peuggunmu Teknik

Teknik yang dapat digunakan guru untuk melakukan penilatan
kompetensi sikap, yaitu (1) observasi atau pengamatan perilaku dengan

9 Loc O, Supordi. Posinmr Andemfik. . 20135, him. 38.
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alat lambar pengamatan atau observasi, (2) penilaian dife (3) penilaian
teman sejawat (peer evaluation) oleh siswa, (4) jurnal, dan {5) wawancara
dengan pedoman wawanecara. ’

b. Penggunaan Instrumen

Instrumen yang digunakan untuk observasi, pesitian diri, dan
penilaian antarsiswa adalah daftar cek (check list) atau %ala penilaian
{rafing scale) yang disertai rubrik, sedangkan pada jurnal Perupa catatan
pendidik dan pada wawancara berupa daftar pertanyaan

c. FPenggunaan Skala Nilm
Pada kurikulum 2013, skala nilai tidak lagi 0 - 100 tetapi 1 — 4
untuk aspek kognitif dan psikomotor, sedangkan untek aspek afektil
menggunakan:
* 5B =untuk kategori Sangat Baik,
* B =untuk kategori Baik,
= C =untuk kategori Cukup, dan
* K =untuk kategori Kurang,
Skala nilai 1 - 4 dengan ketentuan kelipatan 01,33,

d.  Aspek Penilaian

Di antara aspek penilaian pada kurikulum 2013 addlah penilaian
» penilaian psikomotor, dan penilaian afektif.

1. Sikap (spiritual dan sosial) terdiri atas sikap dalam w2 pelajaran
dan sikap antarmata pelajaran. Sikap dalam mata pelajaran diisi
oleh setiap guru mata pelajaran berdasarkan ranghuman hasil
pengamatan guru, penilaian diri, penilaian sejawat, dsn jurnal, yang
ditulis dengan predikat Sangat Baik (SB), Baik (B), C2kup (C). atau
Kurang (K). Adapun sikap antarmata pelajaran diisi aleh wali kelas
setelah berdiskusi dengan semua gure mata pelajaratt disimpulkan
secara utuh dan ditulis dengan deskripsi koherensi

2 Penilaian sikap dalam mata pelajaran diperoleh dari hasil penilaian

observasi (penilaian proses), penilaian diri sendiri, penilaian antar
teman, dan jurnal catatan guru.

3. Nilai observasi diperoleh dari hasil Pengamatan terhadap Proses sikap

tertentu sepanjang proses anbela.j.a;mn satu Knmpe!‘ﬂ'ﬁ Dasar (KLY).
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d.  Jrrnal

Jumnal merupakan catatan guru di dalam dan di luar kelas yang bueri
informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan siswa o,
berkaitan dengan sikap dan perilaku. Guru memiliki catatan khusus teny,
sikap spritual dan sikap sosial. Catatan tersebut dibuat secara tery,
dan dijadikan dokumen untuk melakukan pembinaan dan bimbing,,
terhadap siswa. Jurnal yang berisi catatan siswa sebaiknya dibuat ungy
setiap siswa. Catatan kelemahan atau kekurangan siswa berkaitan deng,,
sikap spiritual dan sikap sosial, selanjuinya ditindaklanjuti dengan upay,
pembinaan dan bimbingan. Dengan demikian, terjadi perubahan sikag
dan perilaku dari siswa secara bertahap.

Adapun kriteria jurnal sebagai berikut

1. mengukur capaian Kompetensi sikap yang penting;

2 sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator;

3. menggunakan format sederhana dan mudah diisi atau digunakan;

4. dapat dibuat rekapitulasi tampilan sikap peserta didik secara kronologis,

5. memungkinkan uniuk dilakukannya pencatatan yang sistematis, jelas
dan komunikatif;

6. format pencatatan memudahkan dalam pemaknaan terhadap

tampilan sikap siswa;
7. menuntun guru oniok mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan
siswa.

e,  Wawmncrra

Wawancara merupakan teknik penilaian dengan cara guru melakukad
wawancara terhadap siswa dengan menggunakan pedoman atan panduar
wawancara berkaitan dengan sikap spiritual dan sikap sosial terbent
yang ingin digali dari siswa.

Dalam melakukan penilaian dengan wawancara, guru dapat merg

gunakan instrumen penilaian berupa daftar pertanyaan berkaitan denga
sikap spiritual dan sikap sosial yang langsung ditanyakan kepada SLSW

.l |k Ermiteien wderenrik

5 Justrumen Penilaian Kompetensi Sikap
‘Beberapa cara yang dapat digonakan untuk menilai sikap peserta
i#l:ﬁk"?aitn sebagai berikut ™

g Inskrumer Penilaran Observasi

=

~ sikap dan perilaku keseharian siswa direkam melala pengamatan
dengan menggunakan format yang berisi sejumlah indikator perilaku
W:ﬁ:ﬂ]‘nﬂn baik yang terkait dengan mata pelajaran maupun secara
wmum. Pengamatan terhadap sikap dan perilaku yang berkaitan dengan
mata pelajaran dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung,
seperti: ketekunan belajar, percaya diri, rasa ingin tahu, kerajinan, kerja
mkE]u]ﬂIﬂIL disiplin, peduli Imgkungan, dan selama siswa berada di
sekolah atau bahkan di Inar sekolah selama perilakunya dapat diamati
Adapun kriteria instrumen chservasi, meliputi:
mengukur aspek sikap (bukan pengetahuan atau keterampilan) yang
“dituntut pada Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar;
‘sesuai dengan kompetensi yang akan diukur;
-memuat indikator sikap yang dapat diobservasi;

mudah atau feasible untuk digunakan;

dapat merekam sikap siswa.

o Cmtl:l-l't. Format pengamatan sikap dalam laboratorium Bahasa
Indenesia; :

.
i

o] | Aspek perilaku yang dinilai

T P e [T - = Pedull | 2kor et
_iFh Bekerja sama | Ras “-i"..Ei"?ﬁh'_ £ lingkungan
3 4 ] 2 12

-TEF'F-G‘L Supardi. Pemilaianr Aaferdik. |, bim 39,
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Contoh: Format rubrik untuk menilai proyek

= Eriteria dan Sker i e
2 1 2 3 . =
1. Fessiapan Jika memuat Jika memsat Fika memmat Jika micey
hisjuan, bopdk Ruzjusan, bpik, bujuean, bopak, b, fopix
dan afasam s, dlans alasan, tempat | alasan, |-ld.'.|1'!;l.;r
fempal pe- penelitian, dan | pemelitian,
nilitian respuncden TeEPOtEen, il
daltar Pt
TAnwann
2 Polaksanaan | Jika data Jika dita di- Jika data di- Fkadatade |
dipeerodoh pesoleh kurangy | peroleh englap, | perolch
tidak kenpkap, benplcap, kuramp | kurang ter- Iengkap,
dan tdak ter- terslrukiur, dan | slrokéar, dan terskruktag, g
strukimr, dan KisFargE sesidni kurang sesteai SeSA Ian
tidak sesnaa disngan tujuan dengam Tupan
dengan juan |
3. Pelapogan fika pembohas- |- Jika pom- Jika pem- Jika e _;
Sevzara Testalis | an data tedak bahasamn data b data hakipsan data
sesual huguan kwrang sesuni kurang sesyi SesAE bujuan
penclitian defgait Hijuiad b porse- penietitian dan
din membuat | pencliban, liGan, membual | membust gim
simpaian, betapd | eenbuat simpaian dan pulan din saren
tidak relevan sitnpilon dan saran;, tokapd yang relevan
dan bdak ada =aran, ketapi kurang relewan
SN bdak nelevam

. Instrumen Pentlatan Pﬂrfﬂfﬂ-l'fﬂ

Portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara menils
kumpulan seluruh karya siswa dalam bidang tertentu yang bersifal
reflektif-integratif untuk mengetahui minat, perkembangan, prestasi
dan/atau kreativitas peserta didik dalam kurun waktu tertentu. Karys
tersebut dapat berbentulk tindakan nyata yang mencerminkan kepedulian
siswa berhadap ingkongannya.

Penilaian portofolio pada dasarnya menilai karya-karya siswa secad
individu pada satu periode untuk suatu mata pelajaran. Akhir suaftd
periode hasil karya tersebut dikumpulkan dan dinilai oleh guru 420
peserta didik sendiri. Berdasarkan informasi perkembangan tersebat
guru dan peserta didik sendiri dapat menilai perkembangan kemamptd®
peserta didik dan terus meneruss melakukan perbaikan.

220 Il woelstamait

BAB 8

PENGEMBANGAN
DAN IMPLEMENTASI
PENILAIAN AUTENTIK

senilaian  dalam  kurikulam 2013 menekankan pada penilaian
\tik. Penilaian autentik merupakan proses pengumpulan, pelaporan,
senggunaan informasi tentang proses dan hasil belajar siswa denga?
srapkan prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan berkelanjutan, bukti-
i autentik, akurat, dan konsisten sebagai akuntabilitas publik.

Konsep Pengembangan Penilaian Autentik

Makna Pengembangan Penilaian Autentik

Pengembangan adalah proses penerjemahan spesifikasi desain ke
m bentuk fisik_ Hal tersebut mencakup berbagai variasi teknelogi yang
makan dalam pembelajaran dan tidak hanya terdiri atas perangkat
5, tetapi juga perangkat lunaknya.'

Menurut Arifin, pengembangan, apabila dikaitkan dengan m.::utalah
didikan berarti proses perubahan secara bertahap ke arah tingkat
£ berkecenderungan lebih tinggi, meluas, mendalam, dan sa‘:amz
yeluruh dapat tercapai kesempurnaan, atau kematangan pada siswa-

U e Fodtin Sausd, faviss Perclidiar. Bandung: Alfabeta, 2008, bim. 220
ﬂiﬁhﬁmu;m,;mr.mfwm-w“. Handsng; Postaka Scrz, 2006, him. 291
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2. Dasar Pentingnya Pengembangan Penilaian Autentil:

Beberapa hal tentang pentingnya pengembangan penilaian Mitenyy
yaitu sebagai berikut.

a. Penilaian autentik dikembangkan karena penilaian yang selap,
ini digunakan mengabaikan konteks dunia nyata dan hu—,m!'
menggambarkan kemampuan siswa secara holistik. Oleh karen
itu, penilaian autentik diartikan sebagai upaya dalam mengey algy;
pengetahuan ataw keahlian siswa dalam konteks yang mendel,,
dunia nyata atau kehidupan nyata.

b.  Penilaian autentik memiliki relevansi kuat terhadap pendekay;,
ilmiah dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum 273
Hal ini dikarenakan penilaian autentik mampu menggambark;
peningkatan hasil belajar siswa, baik dalam rangka mengobseryasg
menalar, mencoba, maupun membangun jejaring,

c. Pengembangan penilaian autentik yang relevan dan sesuai stands;
menjadi salah satu tugas gura untuk diterapkan dalam sistem
penilaian Kurikulum 2013. Keinginan pemerintah Indonesia unta
mencapai ljuan pendidikan sekalipus memperbaiki mutu scientifc
Iitermcy di survey PISA akan benar-benar menuntut guru untuk bekers
ekstra dalam mengembangkan instrumen penilaian autentik berbass
scientific literacy, apalagi jika dikaitkan dengan kurangnva referensi
pemahaman, pendampingan, dan pelabhan.

d. FPenilaian autentik (authentic assessment) saat ini banyak dibicarakan
di dunia pendidikan; karena penilaian ini direkomendasikan, atas
bahkan hams ditekankan penggunasnnya dalam kegiatan menilal
hasil belajar mengajar. Dalam proses penilaian autentik, pesertd
didik diminta untuk merefleksikan dan mengevaluasi kinerja merckd
sendiri dalam rangka meningkatkan pemahaman yang lebih E!ﬂ'fm
tentang tujuan pembelajaran serta mendorong kemampuan bela®®
yang lebih tingpi.

e, Penilaian autentik yanyg cenderung fokus pada tugas-tugas komplek
dan kontekstual memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan ilpmial
{scaemiific) dalam pembelajaran sesual Kurikulum 2013,

274 I hewitivian  wdbaremuit

. Prinsip-prinsip Pengembangan Penilaian

geberapa prinsip dalam melakukan pengembangan penilaian, yaitu

af berikut. *

ﬁfﬂr berarti menilai halhal yang seharusnya dinilai; dengan
menggunakan alat yang sesuai untuk mengukur kompetensi.

o Ed;ﬂbﬂ_ berkaitan dengan konsistensi (keajegan) hasil penilaian,

Menyeluroh, dilakukan secara menyeluruh mencakup seluruh

'dmm tertuang pada setiap kompotensi.

aﬂ,.ﬁg-l:gmambmlgm yaitu secara terencana, bertahap, dan terus
menerns untuk memperoleh gambaran pencapatan  kompetensi

1 didik dalam kurun waktu tertentu.

%%&hf yaitu dilaksanakan secara objektif (ada fakta dan ada kriteria
jﬁ!.ﬂg jelas)

*-*:'-"‘“ Mendidik, proses dan hasil penilaian dapat dijadikan dasar untuk
me:n.uhvm. memperbatki proses pembelajaran.

ﬁ T-Ethuka.. yaitu dapat diketahui cleh pihak-pihak yang berkepentingan.

dil, artinya tidak menguntungkan atau merugikan sebagian pihak.

L

ﬁ‘blim:gkﬂh Pengembangan Penilaian Autentik

“Secara lebih teknis dan jelas, Mueller mengemukakan sejumlah

Yyang dapat ditempuh dalam pengembangan penilaian autentik,
gai berikul.®

& Fenentuon Standar

3 dimaksudkan scbagai pernyatzan tenlang segala sesuatu
- hﬂ.t'u,-s. diketahui atau dapat dilakukan siswa. Standar dapat
: SUTvasi (obserpable) dan diukur (mensurabic) ketercapaiannya. Istilah

MM vang dipakai di dunia pendidikan di Indonesia untuk standar
3 kompetensi sebagaimana terlihat pada KBK dan KTSP. Dalam
1’-“11 temhul:,. dikenal adanya istilah standar kompetensi Iulusan
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C. Rubrik

1.

untuk sebuah pekerjaan atau tugas. Menurut Nitka (1996), rubrik a.;pa]:f
1

Pengertian Rubrik
Rubrik merupakan alat pemberi skor vang berisi daftar krita

seperangkat pedoman yang digunakan untuk menilai kinetja gig,

Pem ini dapat berupa skala penilaian (reting scale) atau dafig,
(check-list), yang memuat hal-hal esensial, yaitu:

- 8

b.
c.
d.
.

skala, menuonjukkan kualitas berkelanjutan;
deskriptor, kriteria dan standar;

kriteria, deskripsi kondisi kinerja;

standar, spesifikasi dipenuhinya kriteria tertentu.
MacamyBentuk Rubrik

Menurut Matler (Aiken, 1996.), rubrik adalah pemandu penskoran,

memuat secara khusus kriteria kinerja yang digunakan dalam nss

1emi . : essment
f-:r_nm]a, Rubrik Juga sebagai bentuk khusus dan khas untuk penskoran
:mﬁtrumen yang dlgunakan untuk mengevaluasi kinerja atau produk hasd
da]::n:ugas kinerja. Rubrik dapat dibedakan menjadi dua macam, yait
rubrik analitik dan rubrik holistik. Kedua bentuk teresh dideskripsi
pada tabel berikut:? = i

Tabel: §, 3
Kriteria Penilaian Rubrik Holistik

o CKriteria Umum

SR L R A e
* angat Menunju n ahaman konsep secara
Memuaskan tepat dan teliti, perhitungan benar,

TP

menggunakan label, gambar, dan grafik

secara benar dan teliti mengpunakan strategl

yang tepat, serta alasan yang tepat dan
masuk akal.

¥ LR Aiken, Ratimg Seaie & Cheidists pafwatimg Beluaor, Porsowalitiy, ad Alitads, H-:w'r'ﬂ#}#

Wiley & Sons, I, 1996, kim, 201
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Cek

T-!emlm:ilmtl Menur-jukkan pemahaman Konsep yang

tepat, perhitungan benar, menggunakan

alasan tepat, tetapi kurang masuk akal.

L A Stk A S e e ey e T T A TS e sara L

tabel, gambar. dan grafik yang benar, tetapi
kurang teliti, penggunean strategi tepat, dan

Kurang Menunmjukkan pemahaman konsep yang
Memuaskan kurang tepat, perhitungan kurang tepat,
penggunaan tabel, gambar, grafik tidak
teliti, penggunaan strategt kurang tepat, dan
alasan kurang tepat
0. |Tidak Menunjukkan ketidakpahaman terhadap
Memuaskan konsep, perhitungan Hdak tepat, idak

tidak tepat.

mengeunakan tabel, gambar, ataupun grafik,
pengzunaan srtategi tidak tepat, dan alasan

Tabel: 5.4
Krileria Penilaian Rubrik Analitik

[ A

Kriteria dan Skor

Pemahaman Masalah | Tidak memahami, skor 0

Memahami sebagian, skor 1-2
Memahami dengan lengkap, skor 3

Ferencanaan Strategi | Strategi salah, skor 0

Sebagian strategi benar, skor 1-2
Semua strategi tepat, skor 3

—T]

' ‘Itﬂ]?Ienvmhs: Strategi | Penggunaan strategt salah, skor 0

Penggunaan sebagian strategi benar, skor 1-2
Penggunaan semua strategi benar, skor 3

S
E\'I'Elﬁan yang Didapat | Jawaban salah, skor 0

Sebagian jawaban benar, skor 1-2
Jawaban benar, skor 3

SR - I

;ﬂ‘&i}iﬁ:fﬂ penilatan {mhl‘ik} merupakan alat pembern skor yang berisi
%lﬁk kriteria untuk sebuah tugas. Menurut Andrade secara singkat
- lerdin gtas beberapa komponen, yaitu:® 1) dimensi; 2) definisi

ol Alvermarioe Assesswent, Jakaria: PALLPPAL Depditcnas, 2001, hin. 749,
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Kuesioner merupakan bentuk lain dari teknik nontes. Secara y,
ada dua jenis Kuesioner, yaitu kuesioner lertutup dan terbuka. Kupg;,
tertutup adalah kuesioner yang telah disediakan alternatif jaﬂ'ﬂhzrm}_l
sehingga siswa memilih yang sesuai dengan keadaan ditinya 'llll'r‘hF"Hﬁ
kuesioner terbuka adalah kuesioner yang jawabannya belum dfgﬂdiﬂlﬂh
schingga responden bebas menuliskan hal-hal yang ia rasakan. Sagy 1,5
yang menjadi ciri utama kuesioner adalah dalam kuesioner tidak 53,
jawaban benar atau salah. Angket adalah alat penilaian hasil belajar yang
berupa daftar pertanyaan tertulis untuk menjaring informasi tentang
sesuatu, misalnya lafar belakang keluarga siswa, keschatan sisw,

tanggapan siswa terhadap metode pembelajaran, media, dan lain-lain.

i,

o.  Pengukiran Sosiomeir

Losiometr] rrrerupakim teknik untuk - meneliti strukbor sosial &
kelas yang pada hakikatnya untuk meneliti kekohesivan (kepaduan,
kekompakan) kelompok, atau dengan kata lain meneliti seberapa jagh
keterpaduan suatu kelompok; apakah suatu kelompok padu ataukah
terpecah/ terbelah. Beck {Hale, 1985)™ menyatakan ada tiga dasar padunya
kelompok, yaitu daya tarik pribadi, kinerja dalam menyelesaikan tugas,
menjaga prestise atau gengsi kelompok.

Secara khusus, penyelenggaraan aplikasi instrumentas: sosiomeln
yvang telah dilaksanakan, implikasinya dalam layanan konseling dapst
dijelaskan sebagai berikut.

a. Hasil analisis sosiogram akan membaniu guru dalam memahami
hubungan sosial dan hubungan individuo yang berlangsung dalam
suatu kelompolk.

b. Dari hasil tersebut akan tampak siswa yang memerlukan bantu
layanan konseling. Setelah hasil angket sosiometri dianalisis ab&
tampak gambaran hubungan sosial dalam kelompok siswa, yait
siswa-siswa yang memiliki hubungan sesial yang tinggi denga"
melihat skor pemilihan dan juga akan tampak siswa-siswa yarh
memiliki hubungan sosial rendah atau terisolir.

c. Dari gambaran i konselor sekolah dapat merencanakan 1-1}'““[;; _

yang fepat bagi mercka, terutama untuk siswa yang mier

oy

30 Ann L Hale Comducling Chiufral Seciometric Explomfis: A Missl: Roanolr, Vingnis
Paollishing Compary, 1985, hioy, 452

BAB 9

LANGKAH-LANGKAH
PENGEMBANGAN DAN PENERAPAN
PENILATAN AUTENTIK

* Penilaian atau evaluasi sangat penting dilakukan dalam dunia
'ﬂﬂr.mlr,a:ena dengan evaluasi atau penilaian, gurn akan mengetahui
perkembangan hasil belajar, infeligensi, bakat khusus, minat, hubungan
‘sosial, dan kepribadian siswa.

dikan acuan untuk melihat tngkat keberhasilan atau efektivitas
pelagaran. Oleh karena itu, penilaian hasil belajar harus dilakukan
tEngan baik mulai dari penenfuan instrumen, penyusunan instrumen,
Hean instrumen, pelaksanaan penilaian, analisis hasil penilaian, dan
: am tindak lanjut hasil penilaian, Penilaian hasil belajar yang baik
“Sn memberikan informasi yang bermanfaat dalam perbaikan kualitas
i05es belajar mengajar.
 Banyak hal yang harus dilakukan oleh guru sebelum penilaian,
i pemetaan Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Kompetensi Inti
d"'“'l Kompetensi Dasar (KD), penetapan indikator pencapaian
= Pembelajaran, penjabaran indikator ke dalam instrumen penilaian;
S Fusunan kriteria ketuntasan minimal, dan konveri skor nilai.
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A. Pemetaan SKL, KI, dan KD
SKL dalam kurikulum 213 diator dalam Permendikbud 3y

54 Tahun 2013. Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria Menpe
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pﬁﬂgﬁahuanrdh
keterampilan. Standar Kompetensi Lulusan digunakan sebaga By,
ulama pengembangan standar isi, standar proses, standar Penitjy
pendidikan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar Saran
dun prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan.

Standar Kompetensi Lulusan terdiri atas kriteria kualifikas g
mampuan siswa yang diharapkan dapat dicapai setelah menyelesail,.
masa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.

Berikut ini SKL untuk jenjang SD/MI/SDLB/Paket A, SMpj

MTs/SMPLB/Paket B, SMA/MA/SME/MAK/SMALB/Paket C o

proveksikan pada tabel 9.1,

Tabel: 9.1

Standar Kompelensi Lulusan SD/MESDLB/Paket A

ST AT T T

Sikap

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang
beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya din, dan
bertangpung jawab dalam berinteraksi secara efekiil
dengan ingkungan sostal dan alam di ingkungan
rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Fengetahuan

Memiliki pengetahuan faktual dan konseptual
berdasarkan raza ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dalam
wawasan kemanunsianan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian di
lingkungan rumah, sekolah, dan tempat b!i."l‘l!ﬂ.q'l.i-lL___ﬂ_

Keterampilan

Memiliki kemampuan pikir dan tindak vang ]:,h—_.[lu'l.;tif
dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sesual
dengan yang ditugaskan kepadanya.

1 Permendikbod MNonwer 540 Tahan 33 Somiar Kampetensi Lotirsan
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Tabel: 9.2

sl

. gtandar Kompetensi Lulusan SME/MTs/SMPLE/Paket B

K -..-.I.-E-lr--. : - T T

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang
beriman, berakhilak mulia; becilmuo, percaya diri, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektit
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaanmya.

Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi,
send, dan budaya dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaman, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian yang tampak mata.

Memiliki kemampuan pikir dan Hndak yang efektif

dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sesuai

dengan vang dipelajari di sekolah dan sumber Fain
R

~ Standar Komp

Tabel: 9.3
efensi Lulusan SMA/MA/SME/MAK/SMALB/Paket C

MR
(TS

= Kﬂqﬁlﬁiﬂﬂ'ﬁﬁmmﬂﬂl

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang
beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan
berlangg‘_ung jawab dalam berinteraksi secara efekhf
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi.
Senid, dan budaya dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kencgaraan, dan peradaban terkait
penyebab serfa dampak fenomena dan kejadian.

Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif
dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sebagai
pengembangan dart vang dipelajari di sekolah secara

Triafdan.
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||'| a,  Apabila tuntutan indikator melakukan, teknik Penilaianny, rap lebih sesuai vang dalam pembuatannya terjun langsung &

. | | |I unjuk kera. .
l I b. Apnhii_a hmt_trlan mdikator berkaitan dengan pemaham;ay, ki imalasari (2012) mencgaskan bahwa secara wmum alat dalag
| teknik penilaiannya adalah tertulis, 1:IEPE""F- an hasil belajar dibagi menjadi dua kriteria berilout @

'.I _ C. Ap.al:niIn tuntutam indikator M msEl tlml.:mg arsur Pmy'-ﬁ]id-ikh’.

| fll | teknik penilaiannya adalah proyek tindak lanjut enilian Berbasis Tes

pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasi
m_-;.‘-.-;;;;le:u!a_mahzi;ﬂhdajarkﬁg:ﬂﬁfherkmﬂndmganpenguam
_pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan Pengajaran

fipun demikian, tes dapat digunakan untuk mengukur atau menila

. | D antara pen}'ehnb tidak maksimalnya pembelajaran yang 4
il i dilihat melalui penilaian adalah sebagai berikug:
. || || 4. metode tidak sesuai dengan tujuan;

i |I b. adanya masalah dalam pelaksanaan; [belajar bidang afektif dan pstkomotorik.
it ©.  metode penilaian tidak sesuai; o s Sudjana (2006), ada dua jenis tes, vaitu sebapa
i I | d.  Tumusan tujuan tidak realistis,

| 3. Alat dan Penskoran dalam Penilaian 1. Tesuraian

s uraian merupakan alat penilaian yang paling kuat. Secara umm:ll
XTHpa pertanyaan yang menumntut siswa untuk menjawabnya dalam
ik menguraikan, menjelaskan, mendiskusilkan, membandingkan]
ti alasan, dan menuntut untuk menjawab pertanyaan dengar

makan kata-kata dan bahasa sendici. Dengan demikian, tes ini bisg
i tolok ukur kemampuan siswa dalam bidang kognitif*
del penilaian ini dapat dilaksanakan selama proses pembelajaran

harian, ulangan tengah semester, atau ulangan kenaikan kelas,

| 1 Alat-alat penilaian yang digunakan guru dalam proses penilaian 4
I} sekolah dapat berupa ala penilaian standar dan alat penifaian buasds;
il guru sendiri. Sebagian aliran perilaku berpendapat bahwa peralatis
diperlukan bukan scbagal alat penyaji, tetapi untuk penguat saja. Seli
itu, juga diajukan bahwa untuk lujuan tertentu, peralatan dapat dan pers
menggantikan peranan gury ¥

Alat penilaian standar bersumber dari pemertintah atau Jembag
pembuat alat-alat penilaian, sedangkan penilaian guru bersumber dai.
guru di sekolah. Sebuah alat penilaian yang sudah distandardisastn

dapat disebut sebagai alat penilaian standar, biasanya dilengkapi deng= Tabel: 6.6
sebuah manual. Manual ini memuat keterangan atau pelunjuk ¥ :
: to : d

diperlukan dalam menjelaskan pelaksanaan, penskoran, dan mengadahe . Contoh Aspek: Mendengarkan
interpretasi. fandar Kompetensi  Kompetensi Dasar Indikator

Pk ot penilian standas maupun buatan g, keduany s [IMRGE SRS st | Vemmnggos s s | Mo s
kegunaan yang besar dalam penilaian proses dan hasil belajar siswi= - ebektromik {Berita), kalimat dengan urutan
sekolah. Keunggulan alat penilaian standar adalah teruji keautentikan®® zlqi.I;,;;;h,;:;j1Iml.;-l,-u. smudah

tetapi terkadang tidak diaplikasikan secara sepenuhnya karena
sckolah yang beragam. Olsh karena itu, alat penilaian buatan

e Kpamakesar; Pewbelagriir Koo, Banudumng Belika Aditama, 3012 him 168171
-1 Hlm 168170

e Sudjang, Peivibeia Has Proses Belagar Slemgdpar, Bandumg: Rosibakarya, 2006, him: 35
L Nona Sodiang, Pearitavar Hasil., him 43,

10 ljﬁm:HﬂuuﬂhFrdeg.ﬂhﬁmﬁnfmmﬂumlAm.M}mjm.
1 Setijodt, Defimesi Tekwolopi Peudidibay, Takarta: Rija Gradisde Perkaga, 1994, hilm. 49
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b, Relevansi; kesesvaian dengan mata pelajaran, dengan Mempe.
timbangkan tahap pengetahuan, pemahaman, dan keteramy,y
dalam pembelajaran. o

c. Keaslian; proyek yang dilakukan peserta didik harus METupag

hasil karyanya, dengan mempertimbangkan kontribusi gury l"‘mlpa

petunjuk dan dukungan terhadap proyek peserta didik.

Penilaian proyek dilakukan mulai dari perencanaan, Do
pengerjaan, sampai hasil akhir proyek. Untuk itu, gur harus menctapkag
hal-hal atau tahapan yang periu dinilai, seperti penyusunan desain,
pengumpulan data, analisis dats, dan penyiapan laporan tertulis. Lapogay,
tugas atau hasil penelitian juga dapat disajikan dalam bentuk poster

Pelaksanaan penilaian dapat menggunakan alat/instrumen penilaia,
berapa daftar cek atau skala penilaian.

€. [Penilaian produk

Penilaian produk adalah penilaian terhadap proses pembuatan dan
kualitas suatu produk. FPenilaian produk meliputi penilaian kemampuan
siswa dalam membuat produk teknologi dan seni, seperti: makanan,
pakaian, hasil karya seni (patung, lukisan, gambar), barang terbuat dari
kayu, keramik, plastik, dan logam atau alat-alat teknologi tepat guna yang
sederhana. Pengembangan produk meliputi tiga tahap berikut
1. Tahap persiapan, meliputi: penilaian kemampuan peserta didik dalam

merencanakan, menggali, mengembangkan gagasan, dan mendesain

produk.

2. Tahap pembuatan produk (proses), meliputi: penilaian kemampuan
peserta didik dalam menyeleksi dan menpggunakan bahan, alat, dan
teknik. _

3. Tahap penilaian produk {appraisal), meliputi: penilaian produk yang
dihasilkan siswa sesuai kriteria vang ditetapkan.

Penilaian produk menggunakan cara holistik atan analitik, G

holistik, yaitn berdasarkan kesan keseluruhan dari produk, biasany®
dilakukan pada tahap nppnma.f_ Cara analitik, yaitu berdasarkan aspek

produk, biasanya dilakukan terhadap semua kriteria yany terdapat padd

semua fahap proses pengembangan.

280 e ST TR, -

fonilaian  portofolio adalah penﬂaian yang dilakukan dengan cara
jai kumpulan seluruh karya siswa dalam bidang tertentu yang
at reflektif-integratif untuk’ mengetahui minat, perkembangan,
asi, dan/atau kreativitas siswa dalam kurun wakiu bertentu. Karya

t dapat berbentuk tindakan nyata yang mncﬂmmkan kepedulian

ﬁ:ﬁtﬂm tugas pada penilaian portofolio, yaitu sebagai berikut,

Iug,as sesuat dengan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang akan
. diukur. Hasil karya siswa yang dijadikan portofolio berupa pekerjaan
'Iustl tes, perilaku siswa sehari-hari, hasil tugas terstruktur, l:'ﬁ]"l

Tugas portofolio memuat aspek judul, tujuan pembelajaran, ruang
]mgltup belajar, uraian tugas, dan kriteria penilaian.

3 Uraian tugas memuat kegiatan yang melatth siswa mengembangkan
_ ,,lgumpe@msl dalam semua aspek {sikap, pengetahuan, I:E-terampﬂﬂ.n}
4 Uraian tugas bersifat terbuka, dalam arti mengakomodasi dihasil-
]:m:ln}ra portofolio yang beragam isinya.

: ’K‘allmat yang digunakan dalam uraian tugas menggunakan bahasa
j'iIIE komunikatif dan mudah dilaksanakan,

.ﬁj‘at_dan bahan yang digunakan dalam penyelesaian tugas portofolio
tersedia di ingkungan siswa dan mudah diperoleh.

_i['.Enﬂ_aim sikap

, “"“ diri (self assessment), penilaian Tteman sejawat” I:;m-:rﬂ.r:-rr-as-memj
; 1 furnal. Sikap bermula dari perasaan (suka atau tidak suka) yvang
=itan dengan kecenderungan sescorang dalam merespons sesuatu.
“H5ap juga merupakan ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup
gt .-dmm':l oleh seseorang.

1 Eem-h-'laﬂ sikap dapat dilakukan oleh pure dengan menilai perilaku
] ZEa penilaian sikap dilakukan dengan cara observasi perilaku
2tensi sikap ;:na:in pum'l:u:la;am-L yang harus dicapai siswa sudab
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Guoru dapat merancang lembar
Pengamatan penil
tap-tiap KD. Penilaian sikap meliputi: oo Mley bikinp Whiyg

L penilsian kompetensi sikap melalui observasi:
2. penilaian sikap melalui penilaian diri;

3. penilaian sikap melalui penilaian antarsiswa-

4. penilaian sikap melalui jurnal .~

BAB 10

PENGELOLAAN, PELAPORAN, DAN
PEMANFAATAN HASIL PENILAIAN

F ﬁiﬁf#lﬂ!ﬂﬂ#l’mﬂm’ﬂn Kelas

ngﬂulmn Penilaian Berbasis Kelas

gelolaan penilaian berbasis kelas merupakan kegiatan pe-
an informasi tentang proses dan hasil belajar siswa yang
ukan oleh guru sehingga penilaian tersebut akan “mengukur apa
Ilmidakdmkur" dari siswa.' Salah satu prinsip penilaian berbasis

an bersama karena}mnyagumfangtﬂmagkum?angpaﬂmg
lil}lm tingkat Pen:apamn belajar siswa yang diajarnya. E-e!lam itu,

._-hE”-"m]‘“ untuk meningkatkan prestﬂs'.l belajarnya yang sesuai
: kml:retenmﬂ-:ﬂrmampum].rﬂng dimilikinya.

peiclaan penilaian kelas merupakan suatu kegiatan guru yang
3 dmgmpm;gambﬂmlmpummtenmgpﬂmapmanknmpﬂhﬂm
U hasil belajar siswa yang mengikuti proses pembelajaran. Untuk
"ﬂi:PEl‘Itlka.n data sebagai informasi yang diandalkan sebagai dasar
Ambilan keputusan. Data yang diperoleh guru selama pembelajaran
Ngsung dijaring dan dikumpulkan melalui prosedur dan alat penilaian
Eﬁ-nm dengan kompetensi atau indikator yang akan dinilai. Dari
o Fliryot, Seatess Pemifivian Berdsis Komperenss, Jakats: Gamng Persads Pross - 2006, Him. 46,




proses inl, diperoleh potret/ profil kemampuan siswa dalam Meng,

sejumiah standar kompetensi dan kompetensi dasar i B!
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan masing—m}r::;ig_“umuskﬂn

Pengelolaan penilaian kelas dilakukan melalui langkah perenc,
penyusunan alal penilaian, penpumpulan informasi melaly; R-;
buktl yang menunjukkan pencapatan hasil belajar siswa, !Jenﬁzﬁ:h!ah
d?m penggmaan informasi tentang hasil belajar siswa. Teknik fcar,
dugn._:l.m?kan, yaifu penilaian unjuk kerja (Performance), penilaian Eﬂhﬁ
PEI:'IL.IIT-:EI.!B_I.'I hnf;:ai.:s {;-mk{:frmur;‘:ﬂrﬂ'{msrf}, pentlaian proyek, penilaian ;-.».-.;,E,:l?{
penilaian melalui kuam n lasil ji i
dan penilaian diri.? E s P e {rerifilo

b.  Prinsip Pengelolaan Penilainn Berbasis Kelgs

kﬂmptﬂqerm[,. berorientasi pada kompetensi, valid, adil, terbuka, ber.
kesinambungan, bermakna, dan mendidik, Penilaian tersebut dilakukan
antara lain melipubi: kumpalan kerja siswa (portofolio), hasil karya
(product), penugasan (profect), unjuk kerja (Performance), dan tes tertulis
{WPL‘T and penicil test). Setelah melakukan serangkaian penilaian yang
sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut, orang tua siswa akan menerima
faporannya secara komunikatif dengan menitikberatkan pada kompetenss
yang telah dicapai oleh anaknya di sekolah

2. Pengelolaan Nilai Hasil Belajar

Pengelolaan nilai hasil belajar, terdiri atas sebagai berikut?
#.  Pengolahan Nilai Aspek Silap

Penilaian aspek sikap diperoleh dengan menggunakan instrumen
FJ observasi; (2) penilaian diri sendiri; (3) penilaian antarteman; {4
U catatan gurw. Nilai yang akan diisikan pada buku rapor, penilaan
diri sendiri dan penilaian antarteman hanya digunakan sebagai baha?
konfirmasi, sedangkan pada jurnal catatan gurn digunakan untuk mengs
saran-saran pada buku rapor.

£  Smhassimi Arikumbo, Proseder Peoelitiine Soain Prmdekaron Froktik, Jakaria: Bina Akssra P

him, 78
3 Kemeidikbud, Piamdeae Tebuis Errnkalives 207 3 Sedolatr Daeoar (S0, Fakarza: Drirpen [hikdaes ik

him. 3844
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bservasi
men penilaian sikap sosial (K1.2)
= Dririku

ator : ~ Menjalankan peraturan pada permainan di sekolah
= Mengidentifikasi nama teman
= Menyebutkan identias teman

Y

format observasi
Tabel: 10.1
Format Observasi
N o b Disiplin Bekerja sama
T -.-. = '\. - = Ty Brelem e . 4
L O i i 227 i
e 3 1 2 3 1 3 3
3 o Af i
! « 3
.:.-."zﬁ:

vilah dengan “checizt™ atau “¥* pada kolom yang sesuai

Milai skala pada tiap-tiap aspek (percaya diri, disiplin, bekerja keras) akan

dimasukkan ke dalam rekap nilai sikap sosial per tema dalam satu semoster

ntol -ﬁ:rrmatrﬂmp hasil observasi

A

Tabel: 10.2
Rekap Hasil Observasi Sikap Sosial Semester1
| Pivikaka yany diamat (MGl e 1- ten 2y g —
| P [ospun | %2R | sonnan | menn | pe [P
AtEbalgylElE|alitbalalaslalEZzzlalz1:
Pratbirr  rbetnivit 285




a. Rentang Nilai Kompetensi Pengetahuan:

Tabel: 10.6
Rentang Nilai Kompetensi Pengetahuan

No. | RenngNitai | =~ = Keteomgan Frediigy ™)

1 | 0<D<1.00 ik D = lebih dari 0 dan kurang dariaten | o
sama dengan 1.

z | 100D <150 | MikiDr = lebih dasi 1 dan karang dari atan e
mdﬂlﬁ_ﬂﬂi,ﬂﬁ.

3 133 =Cx 1,67 | MNiai C = iebih dari 1,33 den kureng akas o
sama dengan 167

4 FET <O % 2 Milai © = lebih dari 167 dan kurang dari c
A spma denpan 20

3 PO T 2593 | Miled = lebih dari 200 dan karang dard [
ato sama dengan 233

i 233 =8 % ZET Mika B = lebifh dan 233 dan barang Jdard =
akan sama dengan L65.

7 | 2ér<mca0n Wilai B = lebih dari 267 dan konang dari B
At sama dengan 3000

5 | 3ae7<A <400 | MNilai A = Ichih dari 367 dan kurang dari A
ataw =ama dengpan 4.00

b. Ketuntasan minimal untuk seluruh kompetensi dasar pada kom-
petensi pengetahuan adalah 2.67 (B-).

. Penghitungan milai pengetahuan dilakukan dengan cara:

Menggunakan skala nilai 0 s.d. 100, selanjutnya dikonvers: pada skab

14

Contoh format pengelolaan Nilai Pengetahuan dari Tema-1:

Format Pﬁngeln!aan Nilai Pengetahuan dari Tema-1

Tabel: 10.7

T : et e nmnﬂﬂﬁﬂﬂhrfm—l
Al B 7H ™ Tk}
Adi R &6 fitis i
290 e L

Contoh Rekapitulasi Nilai Aspek Pengetahnan Semester-1:

Tabel: 10.5
Rekapitulasi Nilai Aspek Pengetahuan Semester-1
= l&lu.pﬂ:l:ﬁ»uh.hptﬁu E et 5 Filai
"R B4 0 T ®a 79
2 & o) B a5 a3

gebagm contoh.

Nilai Aspek Pengetahuan:

- NH
= NUTS =
= NIAS =
= Nilai Rapor Ani =

: & NH =]
= NUTS =
= NUAS =
= Nilai'Rapor =

*» Nilai Rapor A =

Nilai Konversi =

1 atas sebagai berikut.

_ (7B + BB +70+79)

=78.70

{Eﬁd-ﬂﬂ-l-ﬂﬂ-l-sﬂ]-:sﬂ

98
el

EE+&E+':H}=2?E

4

3
92

Q3
W00 1

3

3,65(A)

- Pengolahan Nilai Aspek Keternmpilan
Penilaian keterampilan diperoleh melalui penilaian kinerja yang

=2

Rekapitulasi tersebut, untuk tema 2, 3, dan 4, angkanya ditetapkan




——————

penugasan kepada siswa untuk memperdalam bahan yang by,
dikuasainya; i
4. melakukan diagnosis kesulitan belajar para siswa sehingpa dapgy
ditermukan faktor penyebab kepagalan siswa dalam Menguay.,;
tujuan mstruksional. Hasil diagnosis ini dapat dijadikan bahan, dalagy,
memberikan bantuan dan bimbingan belajar pada siswa.

b. Manfant Date Penilaian Hasil Belojar Sumatif

Tes sumahf dilaksanakan pada akhir satuan program, misalnya pada
akhir caturwulan, akhir semester, dan sejenisnya untuk mengukur tingkay
penguasazn hasil belajar siswa. Seperti halnya data hasil penilaian formagg,
menurut Sudjana (2011), data hasil penilaian sumatif juga bermanfaat bag;
guru untuk keperluan berikut. ™ '
1. Membuat laporan kemajuan belajar siswa (dalam hal ini menentukan

nilai prestasi belajar untuk mengisi rapor siswa) setelah memper-

timbangkan pula nilai dari hasil tes formatif dan kemajuan belajar
lainnya dari setiap siswa.

2. Menat kembali seluruh pokok bahasan dan subpokok bahasan setelah
melihat hasil tes sumatif terutama kelompok materi yang belum
dikuasainya. Konsep esensi pokok bahasan vang belum dikuasai
siswa dilihat kembali, baik dalam hal tingkat kesulitannya, ruang
lingkup dan susunannya, waktu yang diperlukan, maupun buku
sumber yang relevan untuk dipelajari siswa. Hasil penataan tersebuat
berapa program belajar atau GBPP yang telah disempurnakan tanpa
mengurangi ketentuan yang berlaku dalam kurikulum, minima
untuk digunakan pada caturwulan atam Semester yang sama pada
tahun berikutnya.

3. Melakukan perbaikan dan penyempurnaan alat penilaian tes sumatf
yang telah digunakan berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh
-atau dicapai siswa,. Soal-soal yang difawab salah cleh sebagian besaf
siswa dikaji ulang dari berbagai segi, yaitu dari tingkat kesulitan soal
konsep esensi yang ditanyakan, kebenaran jawaban dari parl:mj'ila“'
bahasa yang digunakan, relevansi pertanyaan dengan kemungkin”
jawabannya, jumlah soal dan waktu yang disediakan, bentuk soal, dat
lain-lain; dan merancang program belajar bagi siswa pada semost®f
atau caturwulan berikutnya. ™
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| PROGRAM TINDAK LANJUT
'PEMANFAATAN HASIL PENILAIAN

Tindak lanjut evaluasi penilaian hasil pembelajaran perlu dipahami
1 dilakukan oleh setiap stakefolder dalam bidang pendidikan. Tujuan
oiatan tindak lanjut adalah mengoptimalkan hasil belsjar siswa
sgam tindak lanjut memberikan ruang lingkup siswa untuk memahama
-. hal-hal yang dipahami pada saat proses pembelajaran berlangsung.
aks program tindak lanjut, dikarenakan adanya masalah-
alah - belajar, baik faktor internal maupun faktor ekternal, dapat
berperan dalam penanganan masalah belajar siswa. Adapun gur
ih mudah mengenali siswa, baik dari perifake, cara belajar, maupun
nanganan dalam menghadapi siswa yang mengalami masalah belajar.
gan demikian, guru sebaiknya mampu mengidentifikasi masalah dan
nberikan solusi terhadap masalah belajar yang dialami oleh siswanya
gar proses belajar mengajar tetap berjalan dengan lancar dan fujuan
Pembelajaran dapat dicapai dengan baik.

TR

A. Konsep Dasar Evaluasi Program Tindak Lanjut Pe-

ngelolaan Penilaian

.'__-E_:""’ﬂll-l-i-ﬁi Program dan Tindak Lanjut merupakan salah satu komponen

djemen program yang esensial dalam program bimbingan dan
seli Evaluasi merupakan pengukuran kelercapaian program

Pendidikan perencanaan suatn program substansi pendidikan. Pada
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Kurkilum 2003, kom ' penilai i
oy penen  pentlaiannya  dikenal dengan P[“Tlﬂaiaq,
Evaluasi dalam bidang pendidikan ditinjau dari sasara

:ﬁl:redakan_ memjadi dua, yaitu evaluasi jraﬂhgrqhaersiht mhmz:aj;fﬂ
Sasaran evaluasi yang bersifat makro adalah program pendidilay, %
umunnya, yaitu program yang direncanakan untuk memperbailk; I:mi;
pendidikan. Adapun evaluasi mikro sering digunakan di tingkat i :n
Jadi, sasaran evaluasi mikro adalah program pembelajaran di kelas = -

Tindak lanjut berarti aksiatan tindakankmreksi[rﬂmﬂimﬂd:m;}mbu :
lanjutan langkah dalam mencapai perbaikan dan atan m:—:ngemhaijjii:
segala kegiatan pada tujuan yang seharusnya. Hiro Tugiman (2005)
mendefinisikan  Endak lanjut sebagai " Lproses untuk menentukay,
kecukupan, keefektifan, dan ketepatan waktu dari berbagai tindakyn
yang dilakukan oleh manajemen terhadap berbagai temnuan pPemeriksaan
audit yang dilaporkan.”*

:!:m interpretasi. Sebagai rangkaian pelaksanaan evaluasi hasil belajer,
tindak lanjut pada dasarmya berkenaan dengan pembelajaran yang
akan dilaksanakan selanjubnya berdasarkan hasi] evaluasi pembelajaran
yang telah dilaksanakan dan berkenaan dengan pelaksanaan evaluoasi
pembelajaran itu sendiri.

Tindak Janjut pembelajaran yang akan dilaksanakan merupakan
pelaksanaan  keputusan lentang usaha perbaikan pembelajaran yang
akan dilaksanakan sebagai upaya peningkatan mutu pembelajaran
Tindak lanjut berkenaan dengan evaluasi pembelajaran berkaitan dengan
pﬂa!hmmm evaluasi dengan instrumen evaluasi yang digunakan
melipuli hajuan, proses; dan instrumen evaluasi hasil belajar.

Guru  mempunyai langgung jawalk untuk menyusun dan wes
laksanakan program pembelajaran di kelas, sedangkan pimpinan sckolah
mempunyai fanggung jawab untuk mengevaluasi program pembelagaran
yang telah disusun dan dilaksanakan ol=h gur,

| WAMEE@SIM.FMW Progrius Feadiditany, Jakartn: Bami Aksars, 205
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pPengan demikian, evaluasi program dan tindak lanjut pemantaatan
il penilaian adalah salah satu komponen manajemen program dalam
m bimbingan pada siswa, dalam rangka ketercapaian program

kan. Pada Kurikulum 2013, komponen penilaiannya dikenal
Penilaian Berbasis sutentik. Tujuan kegiatan tindak Ianjut adalah
sptimaikan hasil belajar siswa.

9 Memberikan tugas atau latihan yang harus dikerfakan di rmumah (PR):
) ﬁalam memberikan tugas dan latihan, gure harus memperhatikan
waktu yang tersedia dan kemampuan yang dimiliki siswa. Setiap
pemberian tugas kepada siswa harus berorientasi pada kompetensi
yang harus dicapai dan memberikan manfaat bagi siswa.
("% Membahas kembali materi pelajaran yang belum dikuasai siswa;
_}_' bagai tindak lanjut dari adanya kemampuan yang belum dikuasai
U siswa, guru hendaknya merancang kegiatan untuk membantu siswa
© menguasal kemampuan yang belom dikuasainya,
|"=-_-'-,r Membaca materi dari sumber lain; kegiatan ini dapat ditugaskan
ij&p:-.niasi'swa}rang belum ataupun yang sudah menguasai kompetensi
rang telah ditetapkan.
£ Memberikan motivasi atau bimbingan belajar; Guru hendaknya
“memberikan bimbingan kepada siswa agar mercka mampu memper-
- baiki kekurangannya. Bimbingan tersebut dapat berupa arahan atau
petunjuk yang jelas kepada siswa sehingga tugas yang diberikan
. dapat diselesaikan secara maksimal.
3 Menginformasikan topik yang akan dibahas pada periemuan
- berikutnya; Hal ini dilakukan untuk membimbing atau mengarahkan
- Siswa dalam kegiatan belajar yang dilakukan di luar jam pelajaran.

B Langkah Kegiatan Tindak Lanjut Evaluasi Hasil Pem-
b Berdasarkan hasil evaluasi vang telah dilakukan, guru dapat
seancang kegiatan tindak lanjut, baik berupa perbaikan (remedisl) bagi

- LoFmbifmar, Eeridelvn dae Pessde g, Bancures: Jurecon: Kurlekper,  FiF UFL 3H7,
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akan menentukan proses belajar itu sendiri. Ketika siswa sudah g
peduli terhadap belajar, upaya pembelajaran yang dilakukan aky
sia-sia. '
b. Kurangnya motivasi belajar; dorongan belajar mempunyai perg,
besar dalam menumbuhkan semangat pada siswa untuk belag,
Oleh karena itu, motivasi belajar pada diri siswa perlu diperky,,
terus-menerus. Motivasi yang diberikan dapat meliputi penjelas,
tentang keutamaan ilmu dan keutamaan mencari ilmu. Apabila sisy,,
mengetahui belapa besarnya keotamaan sebuah ilmu dan bertapy,
besarnya ganjaran bagi orang yang menuntut ilmu, siswa kg,
merasa haus unfuk menuntut ilmu. Jika fa merasa membutuhiay
ilmu, tanpa disuruh pun ia akan mencari ilmu itu sendiri - sehingg:
semnangat siswa untuk menuntut ilma sangat tinggi, dan hal ini akay
memudahkan proses belajar.

c.  Kurangnya konsentrasi belajar yang dapat menghambat kemampuan
siswa dalam memusatkan perhatian pada pelajaran.

Menurut seorang psikolog, kekuatan belajar seseorang setelah tiga
puluh menit akan mengalami penurunan. [a menvarankan agar gur
memberikan istirahat selama beberapa menit. Istirahat ini tidak hans
keluar kelas, tetapi dapat berupa obrolan ringan yang mampu membual
siswa merasa rileks kembali Dengan memberikan selingan istirahat,
perhatian dan prestasi belajar dapat ditingkatkan.

2. [Identifikasi Murid Bermasalah

Sesuai dengan fungsi bimbingan, hal vang pertama dan paling awal
harus dilakukan dalam l‘dngkaian kegia.ta:l Ia}ranan him.hingim belajar
adalah menentukan siapa murid yang mengalami masatah dalam belajar-

Penentuan siapa murid yang mengalami masalah belajar dapat dilakukan
dengan prosedur sebagai berikut®

a.  Pentlatan Hnsil Belajar

Gurt diharapkan melaksanakan hasil penilaian secara berke-
sinambungan Salah satu hajuan dari penilaian hasil belajar adalal
untuk mengetahui sejauh mana murid telah mencapai hasil belajar 206

#  Lope Ce Aledud Majidl Meveoramns Pesebelapmmm, ... 2011, ki, 227

320 f J TS

encanakan sebelumnya, Dalam hal ini ada dua jenis acuan yang
nakan, yaitu sebagai berikut. *

Penilaian Acoan Patokan (PAP); menurut penilaian yang meng-
gunalc.m acuan patokan, arah, atau sasaran  yang harns dicapai
" cigwa dalam belsjar ditentukan oleh jenis kompetensi yang telah
-"'ditelﬂ.]:lka.n sebelumnya, yang disebut Kompetensi Dasar (KLD) dan
 Indikator, Siswa dikatakan telah mencapai hasil belajar sebagaimana
- yang diharapkan apabila telah menguasai bahan-bahan belajar sesuai

.~ dengan patokan yang telah ditetapkan, Patokan ini dinyatakan d?.lam

bent“k presentase minimal, misalnya 75%, B%, 90%, dan sebagainya.
3 Penilaian Acuan Norma (PAN); pelaksanaan pnhi?ﬂinn yang meng-
e gunakan acuan norma didasarkan atas anggapan bahwa setelah
cekelompok siswa mengikuti kegiatan belajar, tingkat keberhasilan
mereka akan menyebar dalam bentuk kurva normal.

b Pemanfantan Hasil Tes Inteligensi

' Belajar dipengaruhi oleh inteligensi atau kemampuan dasar. Semakin
tingpi kemampuan dasar, semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh.
i rendahnya tingkat kemampuan ita dinkur dengan tes kemampuan
ar yang sudah baku (standardized). Tes kémat_mpuan dasar yang sering

% untuk mengukur kemampuan dasar siswa sekolah dasar,
Yain Direme o man Test (DT, Wechsler Inlelligensi Seale For Chiliren

-qT | ), dan Standford Biset Intelligensi Scale (SBIS).

| Hasil belajar yang dicapai seharusnya dapat mencerminkan
’- puan dasar yang dimilikinya. Perbandingan antara kemampuan
sar yang dimiliki siswa dan hasil belajar yang diperclehnya _teme'f.:ui

at diketahui apakah siswa tersebut telah mencapai hasil belajar yang,
stimal atau belum.

€ Pengmmatan (Observasi)

Gura dapat mengetshui siswa yang sering terlambat datang ku
olah, yang sikap dan kebiasaanmya buruk dalam belajar, dansebagainya
dengan melakukan pengamatan. Dengan adanya kegiatan pmgamﬂ-h"f
K ﬁ dapat mengidentifikasi siswa yang bermasalah dengan mengamats
per siswa dalam kegiatan seharn-hannya.

i Op_ Cat, him 275
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. Lapornn untuk pakar afau tokoh pendidikan

Laporan hasil belsjar ini bermanfaat pula bagi tokch pendidil,,
untuk perbaikan dari program-program yang ditentukan oleh para paj,,
atau tokoh pendidikan, contohnya kurikulum ™

Untuk itu, puru dan sekolah mendokumentasikan atau membig,
laporan secara teratur, sistematis dan berkelanjutan, sehingga pada =y
data tersebut diperlukan dapat disampaikan kepada para pakar aty,
tokoh pendidikan untuk diolah dan dianalisis sesuai kebutuhan. Hasil dagg
analisis para pakar dan tokeh dijadikan dasar dan bahan pertimbangan
dalam menentukan kebijakan pendidikan. ™=
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